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ABSTRAK 
 

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  untuk Guru-guru Bahasa Jerman  
Tingkat Nasional 

 
Oleh: Isti Haryati, Sudarmaji, Retno Endah S.M.,  

Iman Santoso, Sri Megawati, Aditya Rikfanto 
 

Pengabdian Pada Masyarakat yang dilaksanakan oleh Tim PPM Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman 
FBS-UNY bertujuan mengantarkan para guru Bahasa Jerman yang tergabung dalam Ikatan Guru Bahasa 
Jerman Indonesia (IGBJI) untuk menguasai pengetahuan tentang Penelitian Tindakan Kelas dan mampu 
mengatasi permasalahan yang dihadapi serta meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Jerman di 
sekolah melalui Penelitian Tindakan Kelas. 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini direalisasikan dalam bentuk pelatihan (workshop) 
berdurasi 32 Jam yang dibagi dalam 3 sesi pertemuan. Sesi I berisi pemaparan tentang teori dan metode 
Penelitian Tindakan Kelas. Sesi II berisi kegiatan pendampingan untuk menemukan ide penelitian, dan Sesi 
III berisi presentasi proposal penelitian dari peserta terpilih. Kegiatan pelatihan ini dilakukan sepenuhnya 
secara daring menggunakan aplikasi Zoom. 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat berbentuk pelatihan Penelitian Tindakan Kelas dapat 
dilaksanakan dengan baik dan memperoleh hasil seperti yang direncanakan. Tingkat kehadiran peserta yang 
telah terdaftar masuk kategori baik. Rerata kehadiran 50 orang per sesi (69,4%) dari total 72 pendaftar. 
Keterlibatan peserta dalam diskusi juga baik. Di akhir kegiatan dapat dihasilkan 23 proposal Penelitian 
Tindakan Kelas. Dengan demikian, para guru Bahasa Jerman mampu menerapkan hasil kegiatan ini dengan 
cara mengobservasi keadaan pembelajaran Bahasa Jerman di sekolah masing-masing dan mengambil 
langkah ilmiah untuk melaksanakan riset tindakan.  
 
Kata kunci : Pelatihan, penelitian tindakan kelas, guru bahasa Jerman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1. Analisis Situasi 

Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan meningkatkan kompetensi 

guru. Tugas guru dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan 

mengevaluasi peserta didik membutuhkan peningkatan kualitas secara terus menerus. Dalam 

kegiatan profesinya, seorang guru sudah pasti akan berhadapan dengan berbagai persoalan baik 

menyangkut peserta didik, media maupun metode pembelajaran. Sebagai seorang profesional, 

guru harus mampu melakukan penilaian dan evaluasi terhadap pencapaian belajar dan mampu 

menggunakan hasil-hasil kegiatan penilaian dan evaluasi ini untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran secara terus menerus agar prestasi belajar peserta didik optimal.  

Untuk mendukung dan meningkatkan kompetensi guru, Tim PPM Prodi. Pendidikan Bahasa 

Jerman mengadakan survei kebutuhan guru-guru bahasa Jerman saat ini. Berdasar survei tersebut 

dapat diketahui, bahwa sebanyak 43,6% dari 54 responden membutuhkan pengetahuan dan 

pengalaman melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Secara lengkap kebutuhan guru 

tersebut dapat dilihat dalam diagram sebagai berikut. Diagram di bawah ini menunjukkan, bahwa 

PTK menempati posisi pertama kebutuhan guru-guru Bahasa Jerman untuk meningkatkan 

profesionalitasnya. 

 

Gambar 1. Kebutuhan Guru Berdasarkan Survei Pra-Workshop 

Penelitian Tindakan Kelas dipandang sebagai bentuk kegiatan ilmiah yang secara khusus 

mendalami permasalahan pembelajaran. Dengan demikian praktik pembelajaran yang efektif, 

pengembangan pengetahuan dan penggalian kebenaran dapat diwujudkan secara tepat. Untuk 

menemukan kebenaran yang logis dan didukung oleh fakta, maka perlu dilakukan penelitian 
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terlebih dahulu. Inilah hakikat penelitian sebagai kegiatan ilmiah atau sebagai proses the 

acquisition of knowledge (Wijaya dan Syahrum, 2013: viii). 

PTK memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan kompetensi guru dan 

meningkatkan kulaitas pembelajaran. Demikian juga dalam pembelajaran Bahasa Jerman. Oleh 

karena itu penting bagi guru-guru bahasa Jerman untuk memahami dan mengimplementasikan 

PTK tersebut.  Dalam kenyataannya, masih banyak guru bahasa Jerman yang belum memahami 

dan belum bisa mengaplikasikan PTK. Mengingat pentingnya pengetahuan dan pengembangan 

kompetensi PTK, maka maka tim PPM Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman merencanakan 

pelatihan PTK bagi guru-guru Bahasa Jerman. Setelah selesai mengikuti kegiatan pelatihan 

tersebut, guru-guru diharapkan dapat membuat proposal penelitian dan kemudian melakukan PTK 

sehingga keprofesionalannya sebagai guru bahasa Jerman semakin meningkat, dan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan juga semakin menunjukkan peningkatan kualitasnya.  

2. Kajian Pustaka 

Kegiatan PPM merupakan proses mencari pemecahan masalah melalui prosedur ilmiah. 

Tahap-tahap kegiatan harus dilalui menurut prosedur yang jelas. Penataan rencana bukan hanya 

dilakukan di lapangan saja, tetapi juga berdasar kajian pustaka atau teori (Siyoto & Sodik, 2015). 

Dalam sub bab ini, kami memaparkan kajian teori sebagai landasan kegiatan. 

2.1. Kompetensi Guru Bahasa Jerman 

 Guru merupakan jabatan atau profesi yang dalam pelaksanaan tugasnya memerlukan 

kompetensi khusus. Pekerjaan yang dilakukan oleh sorang guru tidak bisa dilakukan oleh 

sembarang orang. Hal tersebut disebabkan karena pekerjaan guru, yakni mengajar mememerlukan 

kemampuan dan keahlian khusus. Tanpa kemampuan dan keahlian mengajar yang dimilikinya, 

guru tidak dapat membimbing peserta didiknya dalam belajar dan berkembang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam upaya transfer pengetahuan dan 

ketrampilannya, guru harus mempunyai beberapa kompetensi khusus, di mana kompetensi itu 

antara satu dengan lainnya saling melengkapi.    

 Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah melakukan penelitian. Hal 

tersebut disebabkan karena guru adalah profesi yang menuntut peningkatan pengetahuan secara 

terus menerus sejalan dengan perkembangan pendidikan di sekolah. Dalam melakukan tugas 

profesionalnya, guru diharapkan memiliki solusi terhadap masalah yang dihadapinya. Dalam 

menyelesaikan masalahnya, guru dapat berdasarkan pengalaman, baik pengalaman dirinya sendiri 

maupun pengalaman orang lain, mengambil teori dari buku-buku ataupun berdasarkan intuisi.  

 Penelitian Tindakan Kelas sebagai kegiatan penelitian dipandang sebagai suatu bentuk 

kegiatan ilmiah yang mengkhususkan diri mendalami permasalahan pembelajaran guna mencari 
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praktik pembelajaran yang efektif di samping untuk mendapatkan pengetahuan atau kebenaran. 

Untuk menemukan kebenaran yang logis dan didukung oleh fakta, maka harus dilakukan 

penelitian terlebih dahulu. Masalah-masalah pembelajaran di kelas bisa ditemukan dan dicarikan 

solusinya melalui PTK.  

 Selain itu, salah satu kompetensi profesional guru adalah kemampuan melakukan 

penelitian, terutama PTK. Dalam konteks ini, PTK berkaitan langsung dengan kebutuhan guru 

untuk promosi kenaikan pangkat dan jabatan mulai dari golongan IV/a ke atas (Arikunto, 2006). 

Dalam penilaian sertifikasi guru, karya tulis ilmiah termasuk PTK merupakan salah satu butir yang 

dinilai. PTK merupakan salah satu jenis penelitian yang sangat mungkin dapat dilakukan oleh 

guru-guru di sekolah, karena dalam pelaksanaannya PTK tidak terlepas dari pekerjaan keseharian 

sebagai guru. 

2. 2. Penelitian Tindakan Kelas 
2.2.1 Definisi 

Dalam dunia penelitian populer, tindakan kelas disebut dengan Classroom Action Research. 

Mills (dalam Mertler 2011) mendefinisikan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya 

sistematis yang dilaksanakan oleh para guru dan penyelenggara pendidikan dengan tujuan 

mengumpulkan informasi seputar cara kerja sekolah, cara mengajar guru, dan cara belajar siswa 

mereka. 

Secara lebih sederhana, Madya (2006) mengemukakan bahwa istilah Penelitian Tindakan 

Kelas mengandung tiga kata, yakni penelitian, tindakan dan kelas. Berkaitan dengan hal tersebut, 

Arikunto dkk. (2006) mengartikan Penelitian Tindakan Kelas sebagai suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 

kelas secara bersama. Dengan demikian, Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh guru 

ditujukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang menjadi tanggungjawabnya. 

Hal tersebut sejalan dengan Burns (1999); Reason & Bradbury (2001) seperti yang 

disebutkan oleh Madya (2007), yang menjelaskan bahwa penelitian tindakan merupakan intervensi 

praktik dunia nyata yang ditujukan untuk meningkatkan situasi praktis. Karena itu penelitian 

tindakan yang dilakukan oleh guru ditujukan untuk meningkatkan situasi pembelajaran yang 

menjadi tanggung jawabnya dan disebut Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

 Ketika guru ingin meningkatkan kualitas pembelajaran yang menjadi tanggungjawabnya 

dan sekaligus ingin melibatkan peserta didiknya dalam proses pembelajaran maka guru 

melaksanakan PTK. Oleh karena itu, fungsi PTK adalah sebagai alat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas, yakni alat untuk mengatasi masalah-masalah yang didiagnosis dalam situasi 

pembelajaran di kelas, alat pelatihan dalam jabatan, membekali guru dengan ketrampilan dan 
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metode baru dan mendorong timbulnya kesadaran diri, khususnya melalui pengajaran sejawat, alat 

untuk memasukkan ke dalam sistem yang ada (secara alami) pendekatan tambahan atau inovatif, 

alat untuk menyediakan alternative bagi pendekatan yang subjektif, impresionistik terhadap 

pemecahan masalah kelas (Cohen dan Manion, dalam Madya, 2007). 

Secara umum penelitian tindakan memiliki empat karakteristik yaitu; (1) Penelitian tindakan 

merupakan praktik yang bersifat alamiah, (2) Penelitian Tindakan berfokus pada adanya 

perubahan, (3) Penelitian ini melibatkan proses yang bersifat siklus, dan (4) Penelitian Tindakan 

memperhatikan aspek partisipasi (Denscombe dalam Costello, 2003). Model dasar penelitian 

tindakan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2. Model Dasar Penelitian Tindakan (Costello, 2003) 

Ilustrasi di atas menunjukkan, bahwa Penelitian Tindakan Kelas, seperti halnya penelitian 

tindakan memiliki alur siklus yang terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, 

pengamatan dan refleksi.  Dalam realisasinya, model ini berkembang menjadi berbagai macam 

model penelitian tindakan.  

2.2.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas   

Tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk memecahkan permasalahan nyata 

yang terjadi di dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat 

dipecahkan melalui tindakan yang akan dilakukan. Selain itu PTK juga bertujuan untuk 

meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesinya. Sedangkan tujuan PTK lebih 

khusus adalah untuk mengatasi berbagai persoalan nyata guna memperbaiki atau meningkatkan 

kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesinya (Syahrum dan Wijaya, 2013). 

Hal senada dikemukakan oleh Aqib bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk 

memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara berkesinambungan. Tujuan 

ini melekat pada diri guru dalam menunaikan misi profesional kependidikannya (Aqib, 2007). Hal 

ini menegaskan bahwa PTK bertujuan untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di 

dalam kelas dan meningkatkan profesionalitas guru. Hal tersebut juga sejalan dengan apa yang 
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dikemukakan oleh Atweh, dkk. (2002) bahwa dalam bidang pendidikan Penelitian Tindakan Kelas 

mempunyai tujuan untuk meningkatkan profesionalitas guru, meningkatkan kemampuan guru 

dalam mengatasi masalah dalam pekerjaannya. Mc Niff & Whitehead (2006) juga mengemukakan,  

bahwa tujuan penelitian tindakan adalah menghasilkan teori yang lebih riil tentang peningkatan 

praktek pembelajaran dan menginformasikan kepada masyarakat akademik tentang praktik-

praktik baru yang tersebut.  

Sementara itu, Arikunto dkk. (2006) menegaskan bahwa sesungguhnya PTK bertujuan untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran, mengatasi masalah pembelajaran, 

meningkatkan profesionalisme dan menumbuhkan budaya akademik. Lebih lanjut Arikunto dkk. 

(2006) menjelaskan tentang tujuan PTK, yakni meningkatkan mutu isi, masukan, proses serta hasil 

pendidikan dan pembelajaran di sekolah, membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya 

mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di luar kelas, meningkatkan sikap 

profesional pendidik dan tenaga kependidikan di dalam dan di luar kelas, meningkatkan sikap 

profesional pendidik dan tenaga kependidikan, menumbuhkembangkan budaya akademik di 

lingkungan sekolah sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu 

pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan. Manfaat yang diperoleh jika guru 

melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas adalah inovasi pembelajaran, pengembangan kurikulum 

di tingkat sekolah dan kelas, dan peningkatan profesionalisme guru (Aqib, 2007). Sejalan dengan 

itu, Mundilarto (2004) mengatakan bahwa manfaat PTK bagi guru adalah membantu guru 

memperbaiki mutu pembelajaran, meningkatkan profesionalitas guru, meningkatkan rasa percaya 

diri guru, dan memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan ketrampilannya.  

2.2.3 Prinsip-prinsip Penelitian Tindakan Kelas 

 Hopkins (dalam Aqib, 2007), mengemukakan ada enam prinsip yang harus diperhatikan 

dalam PTK, yaitu (1) metode PTK yang diterapkan seyogyanya tidak mengganggu komitmen 

sebagai pengajar, (2) metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang 

berlebihan karena dilakukan sesuai dengan jadwal pelajaran, (3) metodologi yang digunakan harus 

reliable, (4) masalah program yang diusahakan adalah masalah yang harus dicarikan solusinya 

berdasarkan tanggung jawab profesional, (5) dalam menyelenggarakan PTK, guru harus selalu 

bersikap konsisten dan memiliki kepedulian tinggi terhadap proses dan prosedur yang berkaitan 

dengan pekerjaannya, (6) PTK  tidak dilakukan sebatas dalam konteks kelas atau mata pelajaran 

tertentu dengan perspektif misi sekolah secara keseluruhan. 

 Sementara itu Arikunto dkk. (2006) mengatakan bahwa prinsip-prinsip PTK yang harus 

diperhatikan apabila ingin melakukan PTK dengan baik, yaitu: (1) Kegiatan nyata dalam situasi 

rutin, yaitu penelitian dilakukan tanpa mengubah situasi rutin, (2) adanya kesadaran diri untuk 
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memperbaiki kinerja, (3) SWOT sebagai dasar berpijak, yaitu penelitian harus dimulai dengan 

melakukan analisis SWOT, (4) PTK adalah upaya empiris dan sistemik, (5) mengikuti prinsip 

SMART dalam perencanaan. 

2.2.4 Langkah-langkah dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 Beberapa ahli telah menawarkan langkah-langkah yang jelas untuk Penelitian Tindakan 

Kelas. Kunlasomboon, Wongwanich & Suwanmonkha (2015) berpendapat, bahwa prosedur PTK 

melingkupi serangkaian proses, yaitu analisa permasalahan dan pemecahannya (Problem 

analyzing and solving), penetapan tujuan (objective setting), perencanaan tugas (mission 

planning), pengamatan dan penyesuaian langkah di lapangan (observing & procedure adjusting), 

refleksi, diskusi dan penentuan kesimpulan (reflection, discussion, and conclusion). Kemmis dan 

Mc Taggart (2014) menguraikan langkah-langkah PTK dalam empat langkah, yakni perencanaan 

(planing), tindakan (action),  observasi (observation), dan refleksi (reflection). Secara ringkas, alur 

pelaksanaan PTK ini adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan (planing) 

Rencana merupakan kegiatan pokok pada tahap awal yang harus dilakukan guru 

sebelum melakukan PTK. Perencanaan yang baik memudahkan guru pelaksana PTK akan 

lebih mudah mengatasi kesulitan dan mendorong guru untuk bertindak dengan lebih efektif. 

Sebagai bagian dari perencanaan, guru sebagai peneliti harus berkolaborasi (bekerja sama) 

dan berdiskusi dengan teman sejawat untuk membangun kriteria dan kesamaan bahasa dan 

persepsi dalam merancang tindakan perbaikan. Tahapan yang dilaksaksanakan pada tahap 

perencanaan meliputi Identifikasi masalah, analisis masalah, perumusan masalah, dan 

formulasi tindakan dalam bentuk hipotesis tindakan. 

2) Tindakan (action)  

Langkah selanjutnya setelah merencanakan penelitian adalah melaksanakan tindakan 

perbaikan yang telah direncanakan. Kegiatan pelaksanakan tindakan dilaksanakan sesuai 

jadwal yang ditetapkan dan pada saat yang bersamaan kegiatan pelaksanaan tindakan ini 

juga diikuti dengan kegiatan observasi. 

3) Observasi (observation) 

Pengamatan ini berfungsi untuk melihat dan mendokumentasikan pengaruh-pengaruh 

yang diakibatkan oleh tindakan dalam kelas. Hasil pengamatan ini merupakan dasar 

dilakukannya refleksi sehingga pengamatan yang dilakukan harus dapat menceritakan 

keadaan yang sesungguhnya. Dalam pengamatan, hal-hal yang perlu dicatat oleh peneliti 
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adalah proses dari tindakan, efek-efek tindakan, lingkungan dan hambatan-hambatan yang 

muncul. 

4) Refleksi (reflection) 

Refleksi meliputi kegiatan: analisis, sintesis, penafsiran (penginterprestasian), 

menjelaskan dan menyimpulkan. Hasil dari refleksi adalah diadakannya revisi terhadap 

perencanaan yang telah dilaksanakan, yang akan dipergunakan untuk memperbaiki kinerja 

guru pada pertemuan selanjutnya. Refleksi dalam PTK adalah upaya untuk mengkaji apa 

yang telah terjadi dan/atau tidak terjadi, apa yang telah dihasilkan atau yang belum berhasil 

dituntaskan dengan tindakan perbaikan yang telah dilakukan. Hasil refleksi itu digunakan 

untuk menetapkan langkah lebih lanjut dalam upaya mencapai tujuan PTK. Dengan kata 

lain, refleksi merupakan kajian terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian 

tujuan sementara, dan untuk menentukan tindak lanjut dalam rangka pencapaian berbagai 

tujuan sementara lainnya. 

3. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan analisis situasi di atas, maka dapat dirumuskan, bahwa masalah penting yang 

terjadi dalam proses pembelajaran Bahasa Jerman adalah: Banyak guru belum memahami PTK 

dan guru-guru membutuhkan pengetahuan tersebut untuk meningkatkan kompetensinya. Dengan 

demikian, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimanakah meningkatkan 

kompetensi guru dengan Penelitian Tindakan Kelas? Rumusan tersebut kemudian diuraikan 

menjadi dua rumusan sebagai berikut: (1) Apa itu penelitian tindakan kelas?, (2) Bagaimanakah 

cara menyusun proposal Penelitian Tindakan Kelas?  

4. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat berbentuk pelatihan yang dilaksanakan oleh 

tim PPM dari Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman FBS - UNY adalah sebagai berikut. 

a. Tujuan Umum: Melalui pelatihan guru dapat memperoleh pengetahuan mengenai 

Peneltian Tindakan Kelas. 

b. Tujuan Khusus: Guru dapat menyusun proposal Penelitian Tindakan Kelas dan 

melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas. 

5. Manfaat Kegiatan 

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan ini adalah para guru diharapkan memiliki dan 

meningkatkan pengetahuan perihal Penelitian Tindakan Kelas. Secara lebih khusus, manfaat yang 

akan diperoleh adalah: 



8 
 

 

 

a. Para guru Bahasa Jerman dapat menambah pengetahuan tentang teori Penelitian Tindakan 

Kelas 

b. Para guru mampu membuat proposal Penelitian Tindakan Kelas yang relevan dengan 

pembelajaran Bahasa Jerman di SMA. 

c. Setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan para guru dapat melaksanakan Penelitian 

Tindakan Kelas di sekolah masing-masing. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN PPM 
 

1. Kerangka Pemecahan Masalah  

Kerangka teoritis pemecahan masalah memungkinkan sebuah penggambaran persepsi 

dengan jelas, sehingga dapat membedakan pernyataan-pernyataan yang mengandung kesamaan 

literal (Gentner, 1983). Berikut ini merupakan diagam alur penyelesaian masalah:  

 

 

Gambar 3. Alur Penyelesaian  Masalah  

Kerangka pemecahan di atas menggambarkan serangkaian prosedur dan langkah-langkah 

konkrit, sehingga tim PPM mampu mengerjakan tahapan kegiatan secara terstruktur, sistematis,  

efektif dan efisien. 

2. Khalayak Sasaran 

Sasaran utama kegiatan PPM adalah guru-guru Bahasa Jerman tingkat SMA, MA dan SMK 

di seluruh Indonesia. Target peserta minimal sejumlah 45 orang.  

Analisis situasi

Identifikasi masalah

Rumusan masalah

Kerangka Pemecahan 
masalah

Analisis kondisi awal

Pelaksanaan: Workshop 
& proyek mandiri guru

Analisis hasil & Evaluasi
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3. Metode Kegiatan 
3.1 Pendekatan 

Kegiatan PPM dilaksanakan dalam bentuk pelatihan secara daring yang berlangsung dalam 

tiga kali pertemuan yang dilaksanakan selama 3 hari dengan durasi 16 jam. Materi pelatihan 

meliputi: (1) Pengenalan Penelitian Tindakan Kelas; (2) Desain dan  konseptualisasi Penelitian 

Tindakan Kelas, (3) Pembuatan Proposal Penelitian Tindakan Kelas; (4) Presentasi Proposal 

Penelitian Tindakan Kelas, (5) Pemberian umpan balik terhadap proposal yang disusun peserta. 

3.2. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan pelatihan akan dilaksanakan dalam bentuk workshop secara daring, yang 

berlangsung selama tiga hari. Hari pertama workshop diisi dengan pemberian materi tentang  

Penelitian Tindakan Kelas yang dibagi dalam 5 sesi. Sesi pertama membahas tentang Penelitian 

Tindakan, Sesi kedua tentang Hakikat Penelitian Tindakan Kelas, Sesi ketiga tentang  Metode 

Penelitian Tindakan Kelas, Sesi keempat tentang Penelitian Tindakan Kelas dalam Pembelajaran 

Bahasa Jerman, Sesi kelima tentang Strategi Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan Kelas.  

Hari kedua workshop berisi pendampingan penulisan proposal Penelitian Tindakan Kelas, 

dan hari ketiga merupakan kegiatan yang terakhir, yakni presentasi proposal Penelitian Tindakan 

Kelas, yang dilaksanakan oleh guru-guru Bahasa Jerman. Semua kegiatan dilakukan secara daring. 

4. Rancangan Evaluasi 

Proses evaluasi dilaksanakan dengan cara melihat dua aspek secara simultan. Pertama, 

keberhasilan dari sisi proses, dimana indikasi tentang motivasi dan keaktifan peserta workshop 

dapat dilihat selama kegiatan dan juga jumlah peserta yang mencapai target, yakni minimal 45 

orang. Kedua adalah keberhasilan produk, yaitu keberhasilan yang dapat dilihat setelah kegiatan 

selesai, yakni peserta PPM mampu membuat proposal Penelitian Tindakan Kelas dengan 

pendampingan tim PPM 2021.  Jumlah proposal yang berhasil dibuat ditargetkan minimal 25% 

dari jumlah peserta. Selain itu tim PPM juga memberikan angket kepada peserta untuk 

memberikan peniaian terhadap jalannya pelatihan dan kinerja tim PPM. 

5. Rencana dan Jadwal Kerja 

Kegiatan PPM ini akan dilaksanakan pada awal bulan juli, yaitu pada hari Sabtu tanggal 3 

Juli, Sabtu tanggal 10 Juli dan Sabtu tanggal 24 Juli 2021. Adapun perencanaan sudah dimulai 

sejak bulan Januari, diawali penyusunan dan pengajuan proposal. Kegiatan ini dilaksanakan mulai 

pukul 08.00 hingga 13.00 WIB. Rencana kegiatan dan jadwal kerja PPM dapat dirinci sebagai 

berikut: 
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Tabel  1.  Jadwal Kerja Kegiatan PPM 

No Kegiatan Februari Maret April Mei Juni Juli 

1. Penyusunan proposal v v     

2. Pengajuan proposal   v    

3. Seminar proposal    v   

4. Penyiapan surat-surat    v v  

5. Penyusunan materi   v v v  

6. Pelaksanaan PPM      v 

7. Penyusunan laporan      v 

8. Seminar hasil PPM      v 

 

Tabel  2. Susunan Acara Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas 

No. Jam Acara 

 Hari Pertama, tanggal 3 Juli 2021 

1. 08.00 – 08.30 WIB Registrasi Peserta 

2. 08.30 - 08.45 WIB  Pembukaan oleh MC 

   Sambutan / Laporan Ketua Panitia 

3.  
08.45 – 09.05 WIB 

 
09.05 – 09.25 WIB 

 
09.25 – 09.45 WIB 

 
09.45 – 10.15 WIB 

 
 

10.20 – 10.40 WIB 
 
 

10.40 – 11.00 WIB 
 

11.00 – 11.30 WIB 
   

Sesi I  • Materi Pertama tentang Pengantar Penelitian Tindakan 
oleh Dr. Iman Santoso, M.Pd • Materi Kedua tentang Hakikat Penelitian Tindakan Kelas 
oleh Dra. Retno Endah S.M. • Materi Ketiga tentang Model-model Penelitian Tindakan 
Kelas oleh Drs. Sudarmaji, M.Pd. 

Sesi Tanya Jawab Pertama 
 
Sesi II • Materi Pertama tentang Penelitian Tindakan Kelas dalam 

Pembelajaran Bahasa Jerman oleh Aditya Rikfanto, 
M.A • Materi Kedua tentang Penyusunan Proposal Penelitian 
Tindakan Kelas oleh Dr. Isti Haryati, M.A 

Sesi Tanya Jawab Kedua. 
 

4. 11.30 -13.00 WIB Istirahat, sholat, makan 
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No. Jam Acara 

Hari Kedua, tanggal 10 Juli 2021 

1. 08.00 – 08.30 WIB Pengarahan  

2. 08.30 – 12.00 WIB Materi II: Pendampingan penyusunan Proposal penelitian 
PTK oleh Tim PPM 

Hari Ketiga, tanggal 24 Juli 2021 

1. 08.00 – 08.30 WIB Pengarahan  

1.  08.30 – 12.00 WIB Materi III: Presentasi Proposal Penelitian Tindakan oleh Tim 
PPM 

 

6. Organisasi Pelaksana 

1) Ketua Pelaksana: 

a. Nama dan Gelar Akademik  : Dr. Isti Haryati, S.Pd, M.A. 

b. Pangkat/Golongan/NIP  : Penata Tk.I / III d/197009072003122001 

c. Jabatan Fungsional  : Lektor  

d. Bidang Keahlian  : Pengajaran Bahasa dan Sastra Jerman 

e. Fakultas/Program Studi  : FBS / Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman 

f. Waktu yang disediakan  : 5 Jam/Minggu 

2) Anggota 1 

a. Nama dan Gelar Akademik  : Drs. Sudarmaji, M.Pd. 

b. Pangkat/Golongan/NIP  : Pembina / IV a / 196210071988031001 

c. Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala 

d. Bidang Keahlian  : Pengajaran 

e. Fakultas/Program Studi   : FBS / Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman 

f. Waktu yang disediakan  : 5 Jam/Minggu 

3) Anggota 2 

a. Nama dan Gelar Akademik  : Dra. Sri Megawati, M.A. 

b. Pangkat/Golongan/NIP  : Pembina / IV a / 196509111990022001 

c. Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala 

d. Bidang Keahlian  : Linguistik 

e. Fakultas/Program Studi  : FBS / Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman 

f. Waktu yang disediakan  : 5 Jam/Minggu 

4) Anggota 3 

a. Nama dan Gelar Akademik  : Dra. Retna Endah SM, M.Pd. 
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b. Pangkat/Golongan/NIP  : Penata / III c/ 196204141987032002 

c. Jabatan Fungsional  : Lektor 

d. Bidang Keahlian  : Pengajaran 

e. Fakultas/Program Studi  : FBS / Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman 

f. Waktu yang disediakan  : 5 Jam/Minggu 

5) Anggota 4 

a. Nama dan Gelar Akademik  : Dr. Iman Santoso, M.Pd. 

b. Pangkat/Golongan/NIP  : Penata/ IV a/ 196802221999031001 

c. Jabatan Fungsional  : Lektor 

d. Bidang Keahlian  : Pengajaran Bahasa / Linguistik  

e. Fakultas/Program Studi  : FBS /Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman 

f. Waktu yang disediakan  : 5 Jam/Minggu 

6) Anggota 5 

a. Nama dan Gelar Akademik  : Aditya Rikfanto, M.A. 

b. Pangkat/Golongan/NIP  : Penata Muda Tk.I / III b/198407082019031007 

c. Jabatan Fungsional  : Tenaga pengajar 

d. Bidang Keahlian  : Terjemahan/ Pengajaran 

e. Fakultas/Program Studi  : FBS /Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman 

f. Waktu yang disediakan  : 5 Jam/Minggu 

7) Identitas Mahasiswa 1 

a. Nama : Dika Andri Pratama 

b. NIM  : 17203244012 

c. Fakultas/Jurusan/Prodi  : FBS / Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman 

d. Tugas/Aktivitas dalam PPM  :  - Membantu penyebaran undangan 

 - Membantu persiapan penyelengaraan lokakarya 

 - Membantu pencetakan bahan lokakarya 

8) Identitas Mahasiswa 2 

a. Nama : Ryan Nur Priandhita 

b. NIM  : 17203244006 

c. Fakultas/Jurusan/Prodi  : FBS / Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman 

d. Tugas/Aktivitas dalam PPM  : - Membantu penyebaran undangan 

  - Membantu persiapan penyelengaraan lokakarya 

  - Membantu pencetakan bahan lokakarya 
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7. Rencana Anggaran 

Tabel  3. Alokasi biaya mengacu pada ketentuan penggunaan dana sebagai berikut. 

No. Keterangan Frek. Qty Biaya Jumlah 
1 Penggandaan proposal PPM 1 1 Rp300.000,00 Rp300.000,00 

2 Alat tulis kantor  1 1 Rp2.850.000,00 Rp2.850.000,00 

3 Piagam Peserta 1 50 Rp2.000,00 Rp100.000,00 

4 Konsumsi  rapat-rapat koordinasi 2 8 Rp25.000,00 Rp400.000,00 

5 Konsumsi pelaksanaan  3 8 Rp25.000,00 Rp600.000,00 

6 
Biaya operator dan petugas 
kebersihan 

1 3 Rp100.000,00 Rp300.000,00 

7 
Biaya komunikasi (pengiriman surat 
undangan peserta dll) 

1 1 Rp200.000,00 Rp200.000,00 

8 Biaya bantuan  operasional peserta 1 50 Rp75.000,00 Rp3.750.000,00 

9  Penggandaan laporan PPM 1 1 Rp500.000,00 Rp500.000,00 
Total Rp9.000.000,00 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN PPM 

 

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dengan tema Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas 

untuk Guru-Guru Bahasa Jerman tingkat Nasional telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan 

perencanaan awal. Kegiatan PPM berbentuk pelatihan ini dibagi menjadi 3 sesi yaitu sesi I 

dilaksanakan pada tanggal  3 Juli 2021; Sesi II pada tanggal  10 Juli 2021 dan Sesi III pada tanggal  

24 Juli 2021. Total jam pelatihan sebanyak 32 Jam. 

Kegiatan pelatihan ini memperoleh respon yang baik dari guru-guru bahasa Jerman se 

Indonesia, terutama para alumni Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman. Peserta pelatihan yang 

terdaftar sebanyak 72 orang. Mereka berasal dari berbagai propinsi di Indonesia, yaitu Jawa 

Tengah, Jawa Barat, DKI Jakarta, Sumatra Selatan, Jambi, Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Timur, 

Nusa Tenggara Barat, Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta, Kalimantan Timur. Para peserta 

berasal dari berbagai institusi yaitu Lembaga Pendidikan, Sekolah Menengah Atas, Sekolah 

Menengah Kejuruan.  

Berdasarkan data, peserta yang sudah mendaftar dan hadir pada Sesi I, tanggal 3 Juli 2021 

sebanyak 55 peserta. Pada Sesi II jumlah peserta yang hadir menurun menjadi 47 orang atau 

berkurang sebanyak 17,5%. Namun pada sesi terakhir jumlah peserta yang hadir sebanyak 48 

orang, atau naik sebanyak 2,1%. Fluktuasi jumlah peserta pada tiga sesi tersebut diduga karena 

pada saat yang bersamaan ada kegiatan PPDB di sekolah. Gambaran keikutsertaan peserta 

pelatihan dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Gambar 4.  Perkembangan Jumlah Peserta Pelatihan PTK 

Tiap sesi dari pelatihan diisi dengan beragam materi dan pola pendampingan yang saling 

terkait, agar para guru memahami hakekat PTK dan metodenya, serta mampu menulis proposal 

PTK dalam bidang pembelajaran bahasa Jerman. Pada sesi I, para guru memperoleh penjelasan 
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mengenai hakekat penelitian tindakan, gambaran umum penelitian tindakan kelas, penelitian 

tindakan kelas di area pembelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing dan struktur proposal 

penelitian tindakan kelas. Materi tersebut diharapkan dapat menjadi bekal bagi peserta untuk 

mengikuti sesi II yang diisi dengan diskusi kelompok bersama dosen pendamping. Tujuannya 

adalah untuk menggali dan mematangkan ide-ide penelitian PTK. Setelah Sesi II, pelatihan diberi 

jeda selama 2 minggu untuk memberi kesempatan pada peserta menyusun draft proposal. Dari 47 

peserta yang hadir pada sesi II, terdapat 24 peserta yang mengirimkan draft proposal, atau 51,1% 

dari keseluruhan peserta yang hadri di sesi II. Dari 24 peserta yang mengirimkan draft proposal 

dipilih 6 proposal yang dinilai layak untuk dipresentasikan pada Sesi III. Di sesi terakhir ini, para 

dosen memberikan masukan terhadap proposal yang disajikan untuk penyempurnaan. Pasca 

kegiatan pelatihan, para dosen diminta untuk memberikan masukan peserta yang telah 

mengirimkan proposal. 

2. Pembahasan 

Pelaksanaan  Program Pengabdian Masyarakat (PPM) yang direalisasikan dalam bentuk 

pelatihan penelitian tindakan kelas bagi guru bahasa Jerman berjalan dengan baik. Pelatihan yang 

dibagi dalam tiga sesi berdurasi total 32 jam ini memperoleh respon yang baik dari peserta. Sasaran 

utama peserta adalah alumni. Tim PPM berhasil menjaring peserta yang  merupakan alumni 

Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman. Mereka berasal dari berbagai daerah. Sebaran asal peserta 

yang luas ini menunjukan jaringan yang dibangun oleh tim PPM dan Jurusan Pendidikan Bahasa 

Jerman dengan para alumni sangat baik.  

Kegiatan ini juga diikuti oleh guru bahasa Jerman yang bukan alumni Jurusan Pendidikan 

Bahasa Jerman Universitas Negeri Yogyakarta. Para peserta ini merupakan alumni dari beberapa 

LPTK di Indonesia dan dari Universitas Indonesia. Mengacu pada data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman cukup dikenal di kalangan guru bahasa Jerman baik 

yang alumni maupun non alumni. Selain itu, tema yang disajikan dalam pelatihan ini bagi guru 

bahasa Jerman sangat relevan, sehingga jumlah peserta yang mengikuti pelatihan melebihi target 

yang ditetapkan.  

 

Gambar 5. Sebaran Peserta Pelatihan PTK berdasarkan Almamater (dalam Persentase) 
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Pelatihan PTK ini telah dirancang sedemikian rupa sehingga pada akhir pelatihan para 

peserta tidak hanya memperoleh bekal mengenai PTK namun juga dapat menyusun draft proposal 

PTK. Proses tersebut dimulai sejak Sesi I yang difokuskan pada pemaparan secara teoritis hal-hal 

yang bekaitan dengan penelitian tindakan kelas. Tujuannya adalah untuk membuka dan menambah 

wawasan pengetahuan peserta mengenai penelitian tindakan (kelas) dan teknis penulisan proposal.  

Meteri pertama disampaikan oleh Dr, Iman Santoso, M.Pd. Materi yang disampaikan 

adalah pengantar penelitian tindakan. Materi ini berisi beberapa hal sebagai berikut: (a) pengertian 

research, (b) desain-desain penelitian, (c) hakekat penelitian tindakan dan sejarahnya dan (d) 

karakteristik penellitian tindakan. Tujuan disampaikannya materi ini adalah agar para peserta 

memahami hakekat dan latar belakang kemunculan penelitian tindakan, serta mengetahui posisi 

penelitian tindakan dibandingkan dengan jenis penelitian lain.  

Dari pemaparan materi yang sifatnya umum tadi, materi berikutnya berisi hal-hal yang 

lebih spesifik berkenaan dengan penelitian tindakan kelas. Dra, Retno Endah S.M., M.Pd. 

menyampaikan perihal penelitian tindakan yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi 

permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas,  yang disebut penelitian tindakan kelas (PTK). 

Salah satu aspek  penting dari materi ini adalah tujuan penelitian tindakan kelas. Meteri berikutnya 

disampaikan oleh Drs. Sudarmaji, M.Pd. Materi yang disampaikan yaitu hakikat PTK, model-

model PTK dan perbedaan PTK dengan penelitian eksperimen yang dilakukan di kelas. Pemaparan 

materi berikutnya diberikan oleh Aditya Rikfanto, M.A., yang memberikan penjelasan mengenai 

pelaksanaan PTK dikaitkan dengan pembelajaran bahasa Jerman. Hal penting dari materi ini 

adalah persoalan yang bisa digali dari proses pembelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing 

dalam penelitian tindakan kelas. Materi terakhir disampaikan oleh Dr. Isti Haryati mengenai 

strategi penyusunan proposal PTK. Di sini digambarkan dengan jelas struktur proposal PTK dan 

hal-hal berkaitan dengan teknik penulisan proposal.  

Berdasarkan pemaparan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa aspek teoritis terkait PTK 

sudah disampaikan secara runtut dan sistematis. Kegiatan pelatihan diakhiri dengan materi yang 

sifatnya implementatif. Pertemuan pada tanggal 3 Juli 2021 ini juga disertai dengan sesi tanya 

jawab untuk memberi kesempatan pada peserta menanyakan hal-hal yang belum dipahami dan 

berbagi pengalaman terkait dengan pelaksanaan PTK di sekolah masing-masing. Dari berbagai 

pertanyaan yang dilontarkan oleh peserta dapat dilihat bahwa peserta antusias untuk melaksanakan 

PTK. Pertanyaan yang paling banyak dilontarkan adalah apakah permasalahan yang terjadi saat 

pembelajaran daring di era pandemi bisa dipecahkan melalui PTK.  
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Setelah sesi I selesai, para peserta diberi waktu satu minggu untuk mempersiapkan diri 

mengikuti Sesi II. Jeda waktu tersebut digunakan peserta untuk menggali persoalan pembelajaran 

yang ditemui di sekolah masing-masing dan mempertimbangkan apakah bisa diupayakan 

pemecahanya melalui penelitian tindakan kelas. Berdasarkan hasil angket yang diberikan setelah 

sesi I, diketahui bahwa 70,4% peserta belum pernah melaksanakan PTK. Dan 66,7% peserta belum 

memiliki ide penelitian tindakan kelas. Dengan demikian Sesi II yang direncanakan sebagai proses 

pendampingan untuk menggali ide penelitian sudah relevan dengan kondisi peserta. 

Sesi II yang dilaksanakan pada tanggal 10 Juli diisi dengan diskusi kelompok. Para peserta 

dibagi ke dalam 4 kelompok dan setiap kelompok dipandu oleh minimal 1 orang dosen sebagai 

pendamping. Diskusi kelompok ini merupakan wadah untuk mendorong peserta menemukan ide 

penelitian dan/atau mematangkan ide penelitian yang sudah diusulkan. Pembagian kelompok 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel  4. Pembagian Kelompok dan Pendamping pada Sesi II  

Kelompok Pendamping Jumlah anggota 
I Drs. Sudarmaji, M.Pd. 16 orang 
II  Dr. Iman Santoso, M.Pd 16 orang 
III  Dra. Retno Endah S.M., M.Pd 

Dr. Isti Haryati, M.A 
19 orang 

IV  Aditya Rikfanto, M.A 
Dra. Sri Megawati, M.A 

19 orang 

 

Diskusi dalam tiap kelompok berjalan konstruktif. Diawali dengan brainstorming untuk 

mengumpulkan ide-ide penelitian. Dilanjutkan dengan pemilihan ide penelitian yang dapat 

direalisasikan  dan penajaman ide-ide penelitian menjadi judul atau tema penelitian tindakan kelas. 

Setelah diskusi dalam kelompok, sesi pelatihan diakhiri dengan laporan oleh pendamping 

mengenai hasil yang telah diperoleh saat diskusi sebelumnya. Setelah Sesi II, para peserta diberi 

waktu selama dua minggu untuk kerja mandiri menyusun draft proposal PTK. Selama kerja 

mandiri tersebut, para pendamping menyediakan waktu untuk memberikan konsultasi kepada 

peserta melalui WhatsApp.  

Sesi ketiga dari pelatihan PTK ini dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2021. Pada sesi ini, 6 

peserta dari 24 peserta yang telah mengirimkan draft proposal, memperoleh kesempatan untuk 

mempresentasikan proposal mereka pada sidang pleno. Proposal tersebut dianggap layak untuk 

menjadi contoh bagi yang lain. Tim PPM kemudian memberikan masukan terhadap ke enam 

proposal tersebut. Masukan juga diberikan ke semua proposal setelah kegiatan pelatihan selesai 

dilaksanakan. 
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Tema penelitian yang diajukan oleh peserta cukup beragam. Demikian pula bentuk 

tindakan yang diusulkan juga bervasiasi, mulai dari metode yang ada dalam payung cooperative 

learning hingga pemanfaatan aplikasi media sosial, satu hal yang sangat dekat dengan kehidupan 

anak-anak generasi milenial.  

 

Tabel  5. Data Proposal yang terpilih untuk dipresentasikan 

No. Nama Peserta Judul Proposal 
1 Fika Ristanti, S.Pd. Pemanfaatan Medsos Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik 
Kelas XI MIPA 1 di SMA Negeri 2 Wates 

2 Sri Kurniati Almucharomah, S.Pd. Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Kreatif Bahasa 
Jerman Siswa Kelas XI IBB 1 SMA Negeri 1 Wewewa 
Timur Melalui Märchen 

3 Nunung Mintarsih, M.Hum Upaya Meningkatkan Ketrampilan Menulis Naratif 
menggunakan Media Instagram Peserta Didik Kelas X 
Mipa 2 SMA Negeri 1 Maospati Tahun Pelajaran 
2020/202 

4 Heri Septian Munggaran, S.Pd. Upaya Peningkatan Kemampuan Berbicara Bahasa 
Jerman Peserta Didik Melalui Media Podcast 

5 Zaenal Arifin, M.Pd.  Upaya Peningkatan  Kemampuan Berbicara Bahasa 
Jerman Dengan Metode Pembelajaran  Inside – Outside 
Circle (IOC)  pada Siswa Kelas X  IPS di  SMA Negeri 
103 Jakarta 

6 UM. Eny Widyaningsih, S. Pd Peningkatkan Kemampuan Berbicara Peserta Didik Kelas 
XI-IBB Sma Negeri 1 Kota Tambolaka Melalui 
Bimbingan Video Call 

 

3. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi terhadap kegiatan PPM dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan 

pelatihan PTK ini. Proses tersebut  dilaksanakan dengan mempertimbangkan dua aspek. Pertama, 

keberhasilan dari sudut pandang proses, dimana motivasi dan keaktifan peserta pelatihan dapat 

dilihat dari indikasi tertentu selama kegiatan. Kedua adalah keberhasilan dari sudut pandang 

produk, yaitu keberhasilan yang dapat dilihat secara kuantitatif dan kualitatif proposal PTK yang 

dihasilkan oleh peserta pelatihan. 

Dari sudut pandang proses, kegiatan ini dapat diukur keberhasilannya dari  langkah-

langkah kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana awal. Langkah kegiatan tersebut 

meliputi analisis situasi, identifikasi masalah, rumusan masalah, kerangka pemecahan masalah, 

analisis kondisi awal, pelaksanaan kegiatan, analisis dan evaluasi hasil. Selain itu, keberhasilan 

secara proses dapat dilihat dari keaktifan peserta saat mengikuti pelatihan dan konsistensi peserta 

untuk selalu hadir pada tiap sesi. 

Kegiatan ini menghasilkan produk intelektual berupa pemahaman terhadap hakikat 

penelitian tindakan kelas yang kemudian direalisasikan oleh peserta dalam bentuk proposal 
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penelitian PTK sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang muncul dalam  pembelajaran 

bahasa Jerman di sekolah masing-masing. Proposal yang berhasil disusun oleh peserta berjumlah 

23 proposal atau 31,9 % dari peserta yang mendaftar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan PPM dalam bentuk pelatihan PTK dapat dikatakan berhasil karena jumlah proposal yang 

berhasil disusun lebih banyak dari target awal yaitu 25% dari total peserta terdaftar. 

Agar diperoleh hasil evaluasi yang komprehensi, tim PPM juga melakukan evaluasi dengan 

meminta para peserta mengisi angket tentang pelaksanaan kegiatan workshop. Angket ini 

diberikan sebanyak dua kali, yaitu seusai Sesi I dan Sesi III. Sebanyak 54 peserta telah mengisi 

angket pada sesi I.  Angket ini berisi dua hal pokok. Pertama, pendapat peserta tentang pelaksanaan 

kegiatan di Sesi I. Kedua, pendapat peserta terkait dengan persiapan pendampingan penulisan 

proposal yang dilaksanakan pada Sesi II. Gambaran hasil angket tersebut dapat dilihat di Tabel 6. 

 

Tabel  6. Hasil Angket Evaluasi Kegiatan pada Sesi I 

No. A. Evaluasi Kegiatan di Sesi I 
Jumlah Pemberi Skor (%) 

1 2 3 4 

1 Materi dalam pelatihan ini sesuai dengan harapan peserta.  0 0 20,4 79,6 
2 Materi pelatihan mudah dipahami dan menarik. 0 0 29,6 70,4 
3 Materi dapat diterapkan. 0 0 48,1 51,9 

4 Materi meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta.  0 0 23 87 

5 Teknis pelaksanaan kegiatan diatur dengan baik. 0 1,9 33,3 64,8 
Keterangan: 1 = Tidak setuju, 2 = Kurang setuju, 3 = setuju, 4 = sangat setuju 

 
No. Persiapan Pendampingan Penulisan Proposal Ya Tidak 
1 Peserta sudah pernah melakukan PTK. 29,6 % 70,4 % 
2 Peserta sudah memiliki ide PTK 33,3 % 66,7% 
3 Peserta menghendaki pendampingan dalam penyusunan proposal 90,7% 9,3% 

 

Berdasarkan data yang tersaji dalam Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa menurut peserta 

pelatihan PTK ini telah memenuhi harapan mereka dalam hal landasan teoretis PTK, karena materi 

tersebut dikemas dalam bentuk yang mudah dipahami dan didukung pelaksanaan kegiatan yang 

diatur dengan baik. Dari sisi persiapan peserta untuk mengikuti Sesi II, terlihat bahwa sebagian 

besar peserta belum pernah melakukan PTK dan belum memiliki tema penelitian. Dengan 

demikian pada Sesi II, tim PPM lebih menekankan pada pendampingan peserta untuk diarahkan 

hingga mereka bisa menemukan tema penelitian.  

Pada sesi terakhir, tim PPM memberikan angket yang kedua. Angket ini ingin menjaring 

pendapat peserta terkait dengan pelaksanaan pelatihan secara keseluruhan. Pada Tabel 7 disajikan 

hasil angket yang diberikan seusai pelaksanaan Sesi III.  
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Tabel  7. Hasil Angket Evalusai Kegiatan pada Sesi III 

No. Pertanyaan 
Skor 

1 2 3 4 
1 Pelatihan ini meningkatkan kompetensi saya 0 0 7,1 % 92,9 % 
2 Materi pelatihan membantu saya menyusun proposal 0 0 16,7% 83,3% 
3 Pelatihan ini terstruktur dengan baik 0 0 14,3% 85,7% 
4 Pendamping memberikan bimbingan dan motivasi 0 0 14,3% 85,7% 

Keterangan: 1 = Tidak setuju, 2 = Kurang setuju, 3 = setuju, 4 = sangat setuju 

Berdasarkan data pada Tabel 7, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini mampu 

meningkatkan kompetensi peserta. Materi pelatihan telah memberikan kontribusi bagi peserta 

dalam penyusunan proposal. Hal tersebut didukung oleh susunan kegiatan pelatihan yang 

terstruktur dengan baik, dan kesediaan dosen pendamping untuk memberikan bimbingan dan 

motivasi pada peserta. Hasil angket tersebut sejalan dengan pendapat peserta. Berikut salah satu 

kutipannya. 

Acara ini sangat bermanfaat sekali bagi saya, banyak ilmu yang saya dapatkan, 
mengingat selama saya di Sumba jarang sekali mendapatkan kesempatan mengikuti 
workshop. Sehingga saya merasa tertinggal sekali akan perkembangan ilmu-ilmu baru 
dalam bahasa Jerman. Saya berharap acara seperti ini tetap berlanjut. Terima kasih 
banyak kepada Ibu dan Bapak Dosen semuanya. Barakallohulakum. 

4. Faktor Pendukung 

Program pengabdian pada masyarakat dapat terlaksana dengan lancar, karena didukung oleh 

beberapa faktor: 

a. Ikatan komunikasi antara alumni Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman yang berprofesi 

sebagau guru dalam jejaring sosial sudah terbangun dengan baik. 

b. Keterlibatan peserta pada seluruh rangkaian kegiatan yang baik. Tingkat keaktifan mereka 

sangat besar, mulai pada proses sosialisasi kegiatan, pendaftaran, pelaksanaan di hari 

pertama, kedua dan ketiga, dan kerja mandiri selama dua pekan untuk menyusun proposal. 

c. Sarana dan prasarana yang memadai. Dalam hal ini pihak Universitas Negeri Yogyakarta 

memberi dukungan berupa pemberian akun Zoom yang berlisensi. 

d. Kerja sama Tim PPM Prodi. Bahasa Jerman yang solid dan kedisiplinan dalam 

melaksanakan tugas, sesuai dengan peranan masing-masing. Anggota tim PPM juga dapat 

bekerja secara kolaboratif dan sistematis meski hampir 90% kegiatan dilaksanakan secara 

virtual. 

e. Dukungan Fakultas Bahasa Dan Seni, UNY dalam memberikan pelayanan cepat untuk hal-

hal yang terkait dengan administrasi dan perizinan. 
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5. Faktor Penghambat 

Di samping pelaksanaan kegiatan secara lancar, tim PPM mengakui adanya hambatan dan 

kelemahan, sebagaimana berikut ini: 

a.  Tidak semua peserta memiliki jaringan internet yang stabil padahal pelaksanaan pelatihan yang 

dilakukan secara daring sangat tergantung pada kualitas jaringan internet. Hal ini 

mengakibatkan beberapa peserta tidak bisa mengikuti kegiatan secara maksimal. 

b. Perbedaan waktu. Penentuan waktu ideal ternyata menjadi persoalan, sebab peserta yang berada 

di area WIT (+ 2 jam) dan WITA (+ 1 jam) mendapati waktu yang berbenturan dengan kegiatan 

lain, baik kegiatan yang terkait kewajiban sebagai guru atau kewajiban sosial kultural.  

c. Kegiatan pelatihan PTK dilaksanakan pada saat yang bersamaan dengan kegiatan Penerimaan 

Peserta Didik Baru di beberapa sekolah, sehingga ada peserta yang berhalangan hadir atau 

mengikuti kegiatan pelatihan sembari melaksanakan kegiatan lain di sekolah.  

d. Banyak peserta belum termotivasi dan  kurang percaya diri untuk menyusun draft proposal 

penelitian tindakan kelas. 

Beberapa hambatan tersebut akan menjadi catatan bagi Tim PPM Jurusan Pendidikan Bahasa 

untuk perbaikan kualitas pelatihan di masa yang akan datang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan penelitian tindakan untuk guru-guru bahasa Jerman se-Indonesia telah 

berhasil dilaksanakan dengan baik oleh Tim PPM Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman pada tanggal 

3, 10 dan 24 Juli 2021. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk membekali guru bahasa Jerman 

dengan pengetahuan tentang penelitian tindakan kelas dan agar mereka mampu 

mengimplementasikan pengetahuan yang sudah diperoleh tersebut untuk mengatasi permasalahan 

dalam pembelajaran bahasa Jerman.  

Kemampuan dan kemauan untuk menerapkan penelitian tindakan perlu dimiliki para guru 

bahasa Jerman karena dua alasan. Pertama, penelitian tindakan kelas merupakan jenis penelitian 

yang dilakukan oleh praktisi (guru), dilakukan di lingkungan / komunitas sendiri dan hasilnya 

dapat dirasakan langsung oleh praktisi itu sendiri serta pihak-pihak yang ada dalam komunitas 

tersebut. Selain itu, penerapan penelitian tindakan kelas akan melibatkan guru dan siswa secara 

kolaboratif, sehingga mereka akan memiliki rasa tanggung jawab bersama dalam memajukan 

proses pembelajaran. Kedua, secara praktis penelitian tindakan kelas diperlukan para guru sebagai 

salah satu syarat untuk kenaikan pangkat. Dengan demikian baik secara teoritis maupun praktis, 

pelatihan ini memiliki relevansi yang kuat dengan kebutuhan guru bahasa Jerman. 

Kegiatan pelatihan ini membawa hasil yang positif. Hal ini bisa dilihat dari jumlah peserta 

yang secara konsisten mengikuti pelatihan dari awal hingga akhir. Peserta berasal dari berbagai 

provinsi di Indonesia. Dari pelatihan ini dapat dihasilkan sebanyak 23 proposal. Jumlah ini sudah 

mencapai target yang diharapkan. Pelatihan ini dapat memberikan dampak yang positif kepada 

peserta. Para peserta memperoleh tambahan wawasan pengetahuan mengenai penelitian tindakan 

kelas dan strategi penulisan proposal yang baik. 

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil objektif dari pelatihan tindakan kelas bagi guru bahasa Jerman dan angket 

evaluasi pelaksanaan pelatihan serta pengamatan dari Tim PPM, maka dapat disarankan beberapa 

hal sebagai berikut. 

a. Bagi guru disarankan untuk memiliki rasa percaya diri bahwa mereka mampu 

mengimplemntasikan penelitian tindakan kelas di sekolah masing-masing. 

b. Para dosen yang tergabung dalam tim PPM diharapkan untuk mau menyediakan waktu jika 

para guru memerlukan masukan dalam pelaksanaan peniliitian tindakan kelas. Dengan kata 

lain, kerja sama tidak hanya sebatas saat pelatihan saja. 
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c. Mengingat pentingnya penelitian tindakan kelas bagi guru, maka seyogyanya Jurusan 

Pendidikan Bahasa Jerman membekali mahasiswanya dengan pengetahuan tentang penelitian 

tindakan kelas yang baik. 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN ,  

RISET, DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN  

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281 Telepon (0274) 550843, 548207 

pesawat 236, Fax (0274) 548207 Laman: fbs.uny.ac.id 

 
DAFTAR HADIR 

PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS GURU-GURU BAHASA JERMAN 
TINGKAT NASIONAL 

 
SABTU, 3 JULI 2021 

 

 
                              Ketua Pelaksana, 

 
 

 
                                                                                  Dr. Isti Haryati, M.A 

  NIP 197009072003122001 

No.  Timestamp Nama Lengkap dan Gelar  Nama Instansi/ Lembaga 

1 7/3/2021 8:13:34 Abdul Hamid, S.Pd SMKN 1 Karawang 

2 7/3/2021 8:14:55 Amanda A. Mandolang, S.S SMA N 2 Langowan 

3 7/3/2021 8:15:37 Atik Azizah, S.Pd SMA NEGERI 1 BALAPULANG 

4 7/3/2021 8:38:10 Cipi Serlinika, S.Pd SMAN 38 JAKARTA 

5 7/3/2021 8:22:12 Cita Mahanti Sitaresmi S.Pd. SMAN 1 SALATIGA 

6 7/3/2021 8:17:01 Dewi Setiawaty, S.Pd MAN 2 Jakarta 

7 7/3/2021 8:21:35 Dita Pratiwi, S.Pd SMAN 1 Minggir 

8 7/3/2021 8:25:00 Dra. Rr. Yuli Suryani SMA Negeri 2 Salatiga 

9 7/3/2021 8:21:25 Drs. Zaenal Arifin M.Pd SMAN 103 Jakarta 

10 7/3/2021 8:22:33 Dyah Setyowati,S.Pd SMA N 2 SUKOHARJO 

11 7/3/2021 8:45:37 Eko Sulistyorini, M.Pd. 
SMA Islam Al Azhar 9 
Yogyakarta 

12 7/3/2021 8:25:10 Ekowati Septi Rahayu, S.Pd.,M.Pd. 
SMA N 1 Magelang Jawa 
Tengah 

13 7/3/2021 8:24:20 Eli Puji Setyawati, S.Pd SMAN 3 KEDIRI 

14 7/3/2021 8:31:38 Endang Whyudayati, S.Pd SMA Negeri 2 Pemalang 

15 7/3/2021 8:22:35 Evi Rahmawati, S.Pd SMAN 3 MATARAM 
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RISET, DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN  

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281 Telepon (0274) 550843, 548207 

pesawat 236, Fax (0274) 548207 Laman: fbs.uny.ac.id 

 
DAFTAR HADIR 

PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS GURU-GURU BAHASA JERMAN 
TINGKAT NASIONAL 

 
SABTU, 3 JULI 2021 

 

 
                              Ketua Pelaksana, 

 
 

 
                                                                                  Dr. Isti Haryati, M.A 

  NIP 197009072003122001 

No.  Timestamp Nama Lengkap dan Gelar  Nama Instansi/ Lembaga 

16 7/3/2021 8:21:15 Farida Veronika Umbu Lele, S.Pd SMK Negeri 2 Lamboya 

17 7/3/2021 8:22:16 Fika Ristanti, S.Pd. SMA Negeri 2 Wates  

18 7/3/2021 8:45:51 Guntur Bawana, S.Pd., M.Pd. 
SMA NEGERI 1 
KARANGANOM 

19 7/3/2021 8:46:39 Hari Wibowo, S.Pd SMA Negeri 1 Wewewa Selatan 

20 7/3/2021 8:46:45 Heri Septian Munggaran, S.Pd. SMAN 3 Yogyakarta 

21 7/3/2021 8:21:33 Ida Setiyaningsih, S.Pd SMA NEGERI 1 BELIK 

22 7/3/2021 8:25:31 Ika Rosidah, S.Pd. SMA Negeri 2 Pemalang 

23 7/3/2021 8:23:55 Iswatun Chasanah, S.Pd SMA Negeri 1 Grobogan 

24 7/3/2021 8:18:50 Krisnatalety, S. Pd.  sman 14 palembang 

25 7/3/2021 8:33:45 Liesza Maria Ronalia Fithri, S.Pd. SMA Negeri 1 Belik 

26 7/3/2021 8:22:16 Mariana Mausaly, S.Pd SMA Kristen 2 Kalabahi 

27 7/3/2021 8:25:51 Meike Anthonetta Tamahiwu, S.S., Gr.  SMK Negeri 1 Manado 

28 7/3/2021 8:20:52 Moechamad Mirza Al Insan Jachlief, S.Pd. SMAN 81 JAKARTA 

29 7/3/2021 8:19:40 Nining Esti Widowati, S.Pd SMAN Khusus Olahragawan 

30 7/3/2021 8:17:47 Nova Dora S.Pd SMKN 2 Cibinong Kab. Bogor 

31 7/3/2021 8:49:58 Nunung Mintarsih, S.Pd.,M.Hum. SMA Negeri 1 Maospati  



 
Lampiran 4. Daftar Hadir Peserta Kegiatan 

 

 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN ,  

RISET, DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN  

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281 Telepon (0274) 550843, 548207 

pesawat 236, Fax (0274) 548207 Laman: fbs.uny.ac.id 

 
DAFTAR HADIR 

PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS GURU-GURU BAHASA JERMAN 
TINGKAT NASIONAL 

 
SABTU, 3 JULI 2021 

 

 
                              Ketua Pelaksana, 

 
 

 
                                                                                  Dr. Isti Haryati, M.A 

  NIP 197009072003122001 

No.  Timestamp Nama Lengkap dan Gelar  Nama Instansi/ Lembaga 

32 7/3/2021 8:22:27 Nur Fitriyah, S.S SMAN 6 PANDEGLANG 

33 7/3/2021 8:16:29 Rizka Zakiyya Mufida, S.Pd. SMAN 1 Turen 

34 7/3/2021 8:25:30 Ruli Setiawan, M.Pd HITS Education 

35 7/3/2021 8:19:26 Shinta Pratiwi, S.Pd. SMAN 10 Bandar Lampung 

36 7/3/2021 8:20:49 Siti Nuraini Gani, S.Pd SMKN 51 Jakarta 

37 7/3/2021 8:50:24 Siwi Uswatun Hastari, S. Pd. SMA NEGERI 1 SAMPIT 

38 7/3/2021 8:20:26 Sonya Olivya Lasdameria,S.Hum. Penabur 

39 7/3/2021 8:25:17 Soraya Gusti Klinggu,S.Pd. SMK N 1 Situbondo 

40 7/3/2021 8:55:04 Sri Hastuti,S.Pd 

SMAN 1 BANJARAN KAB. 
BANDUNG, PROV. JAWA 
BARAT 

41 7/3/2021 8:22:16 Sri Kurniati Almucharomah, S.Pd. SMA Negeri 1 Wewewa Timur 

42 7/3/2021 8:48:41 Sri Rejeki, S.Pd SMA NEGERI 1 PREMBUN 

43 7/3/2021 8:21:56 Sri Rejeki,S.Pd SMA Negeri 8 Jakarta 

44 7/3/2021 8:15:14 Sudarmaji, M.Pd UNY 

45 7/3/2021 8:25:12 Suhesti Maryanah, S.Pd. SMAN 72 JAKARTA 

46 7/3/2021 8:22:21 Um. Eny Widyaningsih, S. Pd SMA Negeri 1 Kota Tambolaka 



 
Lampiran 4. Daftar Hadir Peserta Kegiatan 

 

 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN ,  

RISET, DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN  

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281 Telepon (0274) 550843, 548207 

pesawat 236, Fax (0274) 548207 Laman: fbs.uny.ac.id 

 
DAFTAR HADIR 

PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS GURU-GURU BAHASA JERMAN 
TINGKAT NASIONAL 

 
SABTU, 3 JULI 2021 

 

 
                              Ketua Pelaksana, 

 
 

 
                                                                                  Dr. Isti Haryati, M.A 

  NIP 197009072003122001 

No.  Timestamp Nama Lengkap dan Gelar  Nama Instansi/ Lembaga 

47 7/3/2021 8:23:56 Wahyu Herawati, S.Pd SMAN 1 LIGUNG 

48 7/3/2021 8:20:49 Widiarti, S.Pd SMA NEGERI I BATANG 

49 7/3/2021 8:25:45 Wurhandayani, S.Pd. SMA Negeri 8 Jakarta 

50 7/3/2021 8:20:36 Yakobus Fx Andji Kumanireng, S.Pd 
SMA Santo Arnoldus Janssen 
Kupang 

51 7/3/2021 9:22:15 Sarimanah.S.Pd SMA Negeri 2 Jakarta 

52 7/3/2021 9:22:35 Katarina Kue, S.Pd SMA NEGERI 1 WAIBAKUL 

53 7/3/2021 9:24:23 Aries Marwati Triningsih Windiastuti, S.Pd. SMA Negeri 3 Surakarta 

54 7/3/2021 10:29:56 Putra Rizki Noto Negoro,M.Pd SMAN 1 Dukuhwaru 

55 7/3/2021 11:23:41 Dra. Retna Endah Sri Mulyati, M.Pd. Jurdik Bhs Jerman FBS UNY 

56 7/3/2021 11:31:58 Dr. Isti Haryati, S.Pd, M.A. Universitas Negeri Yogyakarta 

57 7/3/2021 11:36:24 Dra. Sri Megawati, M.A. UNY 

58 7/3/2021 11:46:31 Any Widayanti SMAN 6 Surakarta 

59 7/3/2021 13:34:27 Aditya Rikfanto, S. Pd., M. A. UNY 

60 7/3/2021 21:01:27 Dr. Iman Santoso, M.Pd Universitas Negeri Yogyakarta 

 



 
Lampiran 4. Daftar Hadir Peserta Kegiatan 

 
 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN ,  
RISET, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN  
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281 Telepon (0274) 550843, 548207 

pesawat 236, Fax (0274) 548207 Laman: fbs.uny.ac.id 

 
DAFTAR HADIR 

PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS GURU-GURU BAHASA JERMAN 
TINGKAT NASIONAL 

 
SABTU, 10 JULI 2021 

 

 
                              Ketua Pelaksana, 

 
 

 
                                                                                  Dr. Isti Haryati, M.A 

  NIP 197009072003122001 

No.  Timestamp Nama Lengkap dan Gelar  Nama Instansi/ Lembaga 

1 7/10/2021 8:27:43 Abdul Hamid, S.Pd SMKN 1 KARAWANG 

2 7/10/2021 8:27:10 Amanda Anita Mandolang, S.S SMA N 2 LANGOWAN 

3 7/10/2021 8:26:35 Any Widayanti,Spd SMA N 6 Surakarta 

4 7/10/2021 8:40:55 Aries Marwati Triningsih Windiastuti, S.Pd. SMA Negeri 3 Surakarta 

5 7/10/2021 8:29:13 Atik Azizah, S.Pd SMA NEGERI 1 BALAPULANG 

6 7/10/2021 12:34:29 Cipi Serlinika, S.Pd SMAN 38 JKT 

7 7/10/2021 8:35:17 Dita Pratiwi, S.Pd SMAN 1 Minggir 

8 7/10/2021 20:16:43 Diyan Fatimatuz Zahro, M.A.  UNY 

9 7/10/2021 11:08:04 Dra. Rr. Yuli Suryani SMA Negeri 2 Salatiga 

10 7/10/2021 8:36:48 Drs Zaenal Arifin M.Pd SMA N 103 Jakarta 

11 7/10/2021 11:11:47 Dyah Setyowati,S.Pd SMA NEGERI 2 SUKOHARJO 

12 7/10/2021 11:06:53 Eko Sulistyorini, M.Pd. 
SMA Islam Al Azhar 9 
Yogyakarta 

13 7/10/2021 11:07:55 Eli Puji Setyawati, S.Pd SMAN 3 KEDIRI 

14 7/10/2021 11:12:06 Endang Wahyudayati, S.Pd SMA Negeri 2 Pemalang 

15 7/10/2021 8:43:49 Farida Veronika Umbu Lele, S.Pd SMK Negeri 2 Lamboya 

16 7/10/2021 8:22:48 Fika Ristanti, S.Pd. SMA Negeri 2 Wates 



 
Lampiran 4. Daftar Hadir Peserta Kegiatan 

 
 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN ,  
RISET, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN  
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281 Telepon (0274) 550843, 548207 

pesawat 236, Fax (0274) 548207 Laman: fbs.uny.ac.id 

 
DAFTAR HADIR 

PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS GURU-GURU BAHASA JERMAN 
TINGKAT NASIONAL 

 
SABTU, 10 JULI 2021 

 

 
                              Ketua Pelaksana, 

 
 

 
                                                                                  Dr. Isti Haryati, M.A 

  NIP 197009072003122001 

No.  Timestamp Nama Lengkap dan Gelar  Nama Instansi/ Lembaga 

17 7/10/2021 8:26:35 Guntur Bawana, S.Pd., M.Pd. 
SMA NEGERI 1 
KARANGANOM 

18 7/10/2021 8:22:00 Hari Wibowo, S.Pd SMA Negeri 1 Wewewa Selatan 

19 7/10/2021 8:19:21 Heri Septian Munggaran, S.Pd. SMAN 3 Yogyakarta 

20 7/10/2021 8:40:19 Ida Setiyaningsih, S.Pd SMA N 1 BELIK 

21 7/10/2021 11:11:51 Ika Rosidah, S.Pd SMAN 2 Pemalang 

22 7/10/2021 11:11:22 Iswatun Chasanah, S.Pd SMA Negeri 1 Grobogan 

23 7/10/2021 8:28:00 Jacqueline Anita Mawikere S Pd. SMA Negeri 9 Manado 

24 7/10/2021 8:27:07 Katarina Kue,S.Pd SMA Negeri 1 Waibakul 

25 7/10/2021 11:06:06 Krisnatalety, S. Pd. SMAN 14 Palembang 

26 7/10/2021 11:10:09 Meike Anthonetta Tamahiwu, S.S.,Gr. SMK Negeri 1 Manado 

27 7/10/2021 8:21:30 Moechamad Mirza Al Insan Jachlief, S.Pd. SMA NEGERI 81 JAKARTA 

28 7/10/2021 11:08:30 Moechamad Mirza Al Insan Jachlief, S.Pd. SMA NEGERI 81 JAKARTA 

29 7/10/2021 8:38:30 Nining Esti Widowati, S.Pd SMAN Khusus Olahragawan 

30 7/10/2021 8:20:29 Nova Dora,S.Pd SMKN 2 Cibinong Kab. Bogor 

31 7/10/2021 11:06:46 Nova Dora. S.Pd 
SMK Negeri 2 Cibinong 
Kab,.Bogor 

32 7/10/2021 11:07:06 Nunung Mintarsih, S.Pd.,M.Hum. SMA Negeri 1 Maospati  



 
Lampiran 4. Daftar Hadir Peserta Kegiatan 

 
 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN ,  
RISET, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN  
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281 Telepon (0274) 550843, 548207 

pesawat 236, Fax (0274) 548207 Laman: fbs.uny.ac.id 

 
DAFTAR HADIR 

PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS GURU-GURU BAHASA JERMAN 
TINGKAT NASIONAL 

 
SABTU, 10 JULI 2021 

 

 
                              Ketua Pelaksana, 

 
 

 
                                                                                  Dr. Isti Haryati, M.A 

  NIP 197009072003122001 

No.  Timestamp Nama Lengkap dan Gelar  Nama Instansi/ Lembaga 

33 7/10/2021 8:28:16 Nunung Mintarsih,S.Pd.,M.Hum. SMA Negeri 1 Maospati  

34 7/10/2021 11:07:47 Riana Rahmawati, S.Pd.M.Pd. SMK Negeri 4 Kota Jambi 

35 7/10/2021 11:06:30 Rizka Zakiyya Mufida, S.Pd. SMAN 1 Turen 

36 7/10/2021 8:21:26 Ruli Setiawan, M.Pd HITS Educaion 

37 7/10/2021 11:07:41 Sarimanah.S.Pd SMA Negeri 2 Jakarta 

38 7/10/2021 8:34:27 Shinta Pratiwi, S.Pd. SMAN 10 Bandar Lampung 

39 7/10/2021 8:44:31 Siti Nuraini Gani, S.Pd SMKN 51 Jakarta 

40 7/10/2021 10:45:28 Siwi Uswatun Hastari, S. Pd. SMA NEGERI 1 SAMPIT 

41 7/10/2021 8:43:41 Sri Hastuti, S.Pd SMAN 1 BANJARAN 

42 7/10/2021 8:21:40 Sri Kurniati Almucharomah, S.Pd. 
SMA Negeri 1 Wewewa Timur, 
Sumba Barat Daya, NTT. 

43 7/10/2021 8:27:07 Sri Rejeki, S.Pd SMA NEGERI 8 JAKARTA 

44 7/10/2021 10:45:16 Sri Rejeki, S.Pd SMA Negeri 1 Prembun 

45 7/10/2021 10:41:03 Suhesti Maryanah, S.Pd. SMAN 72 JAKARTA 

46 7/10/2021 8:44:24 Susy Christanti Walingkas, S.Pd SMA Negeri 9 Manado 

47 7/10/2021 8:23:15 Um. Eny Widyaningsih, S. Pd SMA Negeri 1 Kota Tambolaka 

48 7/10/2021 11:08:20 Wahyu Herawati, S. Pd SMAN 1 LIGUNG 



 
Lampiran 4. Daftar Hadir Peserta Kegiatan 

 
 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN ,  
RISET, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN  
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281 Telepon (0274) 550843, 548207 

pesawat 236, Fax (0274) 548207 Laman: fbs.uny.ac.id 

 
DAFTAR HADIR 

PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS GURU-GURU BAHASA JERMAN 
TINGKAT NASIONAL 

 
SABTU, 10 JULI 2021 

 

 
                              Ketua Pelaksana, 

 
 

 
                                                                                  Dr. Isti Haryati, M.A 

  NIP 197009072003122001 

No.  Timestamp Nama Lengkap dan Gelar  Nama Instansi/ Lembaga 

49 7/10/2021 10:25:33 Widiarti,S.Pd. SMA Negeri 1 Batang 

50 7/10/2021 8:32:26 Wurhandayani SMA NEGERI 8 JAKARTA 

51 7/10/2021 10:36:26 Yakobus Fx Andji Kumanireng, S.Pd 
SMA Santo Arnoldus Janssen 
Kupang 

52 7/10/2021 13:34:27 Aditya Rikfanto, S. Pd., M. A. UNY 

53 7/10/2021 21:01:27 Dr. Iman Santoso, M.Pd Universitas Negeri Yogyakarta 

54 7/10/2021 13:07:45 Dr.Isti Haryati, S.Pd, M.A. Universitas Negeri Yogyakarta 

55 7/10/2021 15:54:45 Dra. Sri Megawati, M.A. FBS - UNY 

56 7/10/2021 21:05:53 Retna Endah Sri Mulyati, M.Pd. FBS UNY 

 
 



 
Lampiran 4. Daftar Hadir Peserta Kegiatan 
 

 KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,  
RISET, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN 
 

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281 Telepon (0274) 550843, 548207 
pesawat 236, Fax (0274) 548207 Laman: fbs.uny.ac.id 

 
DAFTAR HADIR 

PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS GURU-GURU BAHASA JERMAN 
TINGKAT NASIONAL 

 
SABTU, 24 JULI 2021 

Ketua Pelaksana, 
 
 

Dr. Isti Haryati, M.A 
NIP 197009072003122001 

 

Timestamp  Nama Instansi/ Lembaga 

7/24/2021 8:19:34 Abdul Hamid, S.Pd SMKN 1 Karawang 

7/24/2021 3:34:27 Aditya Rikfanto, S. Pd., M. A. UNY 

7/24/2021 9:25:33 Amanda A. Mandolang, S.S SMA N 2 LANGOWAN 

7/24/2021 8:18:35 Any Widayanti,Spd SMA N 6 Surakarta 

7/24/2021 8:21:07 Aries Marwati Triningsih Windiastuti, S.Pd. SMA Negeri 3 Surakarta 

7/24/2021 8:31:58 Atik Azizah, S.Pd SMA NEGERI 1 BALAPULANG 

7/24/2021 9:21:35 Cipi Serlinika, S.Pd SMAN 38 Jakarta 

7/24/2021 8:12:07 Dita Pratiwi, S.Pd SMAN 1 Minggir 

7/24/2021 21:01:27 Dr. Iman Santoso, M.Pd Universitas Negeri Yogyakarta 

7/24/2021 13:07:45 Dr.Isti Haryati, S.Pd, M.A. Universitas Negeri Yogyakarta 

7/24/2021 5:54:45 Dra. Sri Megawati, M.A. FBS - UNY 

7/24/2021 8:32:38 Dyah Setyowati,S.Pd SMA NEGERI 2 SUKOHARJO 

7/24/2021 9:29:17 Eko Sulistyorini, M.Pd. SMA Islam Al Azhar 9 Yogyakarta 

7/24/2021 8:10:54 Ekowati Septi Rahayu, S.Pd.M.Pd. SMA NEGERI 1 MAGELANG 

7/24/2021 8:19:23 Endang Wahyudayati, S.Pd SMA Negeri 2 Pemalang 

7/24/2021 8:18:53 Fika Ristanti, S.Pd. SMA Negeri 2 Wates 

7/24/2021 8:36:35 Hari Wibowo, S.Pd SMA Negeri 1 Wewewa Selatan 

7/24/2021 8:51:29 Heri Septian Munggaran, S.Pd. SMAN 3 Yogyakarta 

7/24/2021 8:30:38 Ida Setiyaningsih, S.Pd SMA NEGERI 1 BELIK 

7/24/2021 9:36:27 Ika Rosidah, S.Pd SMA N 2 Pemalang 



 
Lampiran 4. Daftar Hadir Peserta Kegiatan 
 

 KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,  
RISET, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN 
 

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281 Telepon (0274) 550843, 548207 
pesawat 236, Fax (0274) 548207 Laman: fbs.uny.ac.id 

 
DAFTAR HADIR 

PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS GURU-GURU BAHASA JERMAN 
TINGKAT NASIONAL 

 
SABTU, 24 JULI 2021 

Ketua Pelaksana, 
 
 

Dr. Isti Haryati, M.A 
NIP 197009072003122001 

7/24/2021 8:20:32 Iswatun Chasanah, S.Pd SMA Negeri 1 Grobogan 

7/24/2021 8:14:19 Jacqueline Anita Mawikere Spd SMA NEGERI 9 MANADO 

7/24/2021 9:20:39 Jacqueline Anita Mawikere Spd SMA Negeri 9 Manado 

7/24/2021 9:20:31 Katarina Kue,S.Pd SMA Negeri 1 Waibakul 

7/24/2021 9:19:55 Krisnatalety, S. Pd.  SMA Negeri 14 Palembang 

7/24/2021 11:09:57 Mariana Mausaly, S.Pd SMAS Kristen 2 Kalabahi 

7/24/2021 10:32:53 Nining Esti Widowati, S.Pd SMAN Khusus Olahragawan 

7/24/2021 8:29:50 Nova Dora, S.Pd SMKN 2 Cibinong Kab. Bogor 

7/24/2021 8:25:39 Nunung Mintarsih, S.Pd.,M.Hum. SMA Negeri 1 Maospati 

7/24/2021 9:25:20 Nur Fitriyah, S.S SMAN 6 PANDEGLANG 

7/24/2021 9:11:07 Putra Rizki Noto Negoro,S.Pd, M.Pd SMA Negeri 1 Dukuhwaru 

7/24/2021 21:05:53 Retna Endah Sri Mulyati, M.Pd. FBS UNY 

7/24/2021 11:17:40 Riana Rahmawati, S.Pd.M.Pd. SMK Negeri 4 Kota Jambi 

7/24/2021 8:29:26 Rizka Zakiyya Mufida, S.Pd. SMAN 1 Turen 

7/24/2021 8:32:27 Sarimanah.S.Pd SMA Negeri 2 Jakarta 

7/24/2021 9:03:46 Shinta Pratiwi, S.Pd. SMAN 10 Bandar Lampung 

7/24/2021 20:31:47 Siti Nuraini Gani, S.Pd. SMKN 51 Jakarta 

7/24/2021 8:35:51 Sri Hastuti, S.Pd. 
SMAN 1 BANJARAN KAB. 
BANDUNG 

7/24/2021 8:34:36 Sri Kurniati Almucharomah, S.Pd. SMA Negeri 1 Wewewa Timur 

7/24/2021 8:12:55 Sri Rejeki S.Pd, SMA Negeri 8 Jakarta 

7/24/2021 8:14:23 Sri Rejeki, S.Pd SMA Negeri 1 Prembun 



 
Lampiran 4. Daftar Hadir Peserta Kegiatan 
 

 KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,  
RISET, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN 
 

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281 Telepon (0274) 550843, 548207 
pesawat 236, Fax (0274) 548207 Laman: fbs.uny.ac.id 

 
DAFTAR HADIR 

PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS GURU-GURU BAHASA JERMAN 
TINGKAT NASIONAL 

 
SABTU, 24 JULI 2021 

Ketua Pelaksana, 
 
 

Dr. Isti Haryati, M.A 
NIP 197009072003122001 

7/24/2021 20:58:55 Sudarmaji, M.Pd UNY 

7/24/2021 9:35:38 Suhesti Maryanah SMAN 72 JAKARTA 

7/24/2021 8:29:08 Susy Christanti Walingkas, S.Pd SMA Negeri 9 Manado 

7/24/2021 9:30:28 Um. Eny Widyaningsih, S. Pd SMA Negeri 1 Kota Tambolaka 

7/24/2021 8:13:22 Wahyu Herawati, S. Pd SMAN 1 LIGUNG 

7/24/2021 11:29:33 Widiarti,S.Pd. SMA Negeri I Batang 

7/24/2021 8:33:57 Wurhandayani, S.Pd SMAN 8 JAKARTA 
 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN   

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bahasa Jerman Tingkat Nasional 2021 

03-24 Juli 2021 

 

 

  

Pertemuan I (03 Juli 2021)  

Sambutan dari Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman FBS UNY  

 

  

 

Pertemuan I (03 Juli 2021)  

Materi I : Pengantar Penelitian Tindakan oleh Dr. Iman Santoso, M.Pd. 

 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN   

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bahasa Jerman Tingkat Nasional 2021 

03-24 Juli 2021 

 

 

Pertemuan I (03 Juli 2021)  

Materi II: Penelitian Tindakan Kelas oleh Dra. Retna Endah S.M., M.Pd. 

 

  

 Pertemuan I (03 Juli 2021)  

Materi III: Model-model Penelitian Tindakan Kelas oleh Drs. Sudarmaji, M.Pd. 

 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN   

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bahasa Jerman Tingkat Nasional 2021 

03-24 Juli 2021 

 

 

 Pertemuan I (03 Juli 2021)  

Materi IV : Penelitian Tindakan Kelas dalam Pembelajaran Bahasa Jerman  

oleh Aditya Rikfanto, M.A.  

 

 

Pertemuan I (03 Juli 2021)  

Materi V : Penyusunan Proposal PTK oleh Dr. Isti Haryati, M.A. 

 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN   

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bahasa Jerman Tingkat Nasional 2021 

03-24 Juli 2021 

 

 
 

Pertemuan I (03 Juli 2021)  

Sesi tanya-jawab yang dimoderatori oleh Dra. Sri Megawati, M.A.  

 

 

 
 

Pertemuan I (03 Juli 2021)  

Sejumlah peserta pertemuan I tanggal 03 Juli 2021 

 

 

 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN   

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bahasa Jerman Tingkat Nasional 2021 

03-24 Juli 2021 

 

 
 

Pertemuan II (10 Juli 2021)  

Pengarahan dari Ketua Tim PPM tentang pendampingan penulisan proposal PTK.  

 

 

 
 

 

Pertemuan II (10 Juli 2021)  

Pembagian kelompok pendamping penulisan proposal PTK  

 

 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN   

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bahasa Jerman Tingkat Nasional 2021 

03-24 Juli 2021 

 

 
 

Pertemuan II (10 Juli 2021)  

Peserta berkonsultasi tentang penulisan PTK  

 

 

 
 

Pertemuan II (10 Juli 2021)  

Peserta berkonsultasi tentang penulisan PTK  

 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN   

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bahasa Jerman Tingkat Nasional 2021 

03-24 Juli 2021 

 

 
 

Pertemuan III (24 Juli 2021)  

Presentasi rancangan proposal PTK peserta a.n. Drs. Zaenal Arifin, M.Pd.  

 

 
 

Pertemuan III (24 Juli 2021)  

Presentasi rancangan proposal PTK peserta a.n. Heri S.Munggaran, S.Pd.  

 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN   

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bahasa Jerman Tingkat Nasional 2021 

03-24 Juli 2021 

 

 
 

Pertemuan III (24 Juli 2021)  

Presentasi rancangan proposal PTK peserta a.n. Sri Kurniati Almucharomah, S.Pd. 

 

 
 

Pertemuan III (24 Juli 2021)  

Presentasi rancangan proposal PTK peserta a.n. Nunung Mintarsih, S.Pd. M.Hum.  

 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN   

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bahasa Jerman Tingkat Nasional 2021 

03-24 Juli 2021 

 

 
 

Pertemuan III (24 Juli 2021)  

Presentasi rancangan proposal PTK peserta a.n. Fika Ristanti, S.Pd. 

 

 
 

Pertemuan III (24 Juli 2021)  

Presentasi rancangan proposal PTK peserta a.n. U.M. Eny Widyaningsih, S.Pd.   

 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN   

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bahasa Jerman Tingkat Nasional 2021 

03-24 Juli 2021 

 

 
 

Pertemuan III (24 Juli 2021)  

Ulasan rancangan proposal peserta oleh Tim PPM  

 

 
 

Pertemuan III (24 Juli 2021)  

Ulasan rancangan proposal peserta oleh Tim PPM  

 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN   

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bahasa Jerman Tingkat Nasional 2021 

03-24 Juli 2021 

 

 
 

Pertemuan III (24 Juli 2021)  

Ulasan rancangan proposal peserta oleh Tim PPM  

 

 

 
 

Pertemuan III (24 Juli 2021)  

Foto bersama peserta pelatihan PTK Bahasa Jerman Tingkat Nasional. 

 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN   

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bahasa Jerman Tingkat Nasional 2021 

03-24 Juli 2021 

 

 
 

Pertemuan III (24 Juli 2021)  

Foto bersama peserta pelatihan PTK Bahasa Jerman Tingkat Nasional. 

 

 
 

Pertemuan III (24 Juli 2021)  

Rapat Evaluasi Tim PPM PTK PTK Bahasa Jerman Tingkat Nasional. 

 



DOKUMENTASI PELAKSANAAN   

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Bahasa Jerman Tingkat Nasional 2021 

03-24 Juli 2021 

 

 
 

Pertemuan III (24 Juli 2021)  

Rapat Evaluasi Tim PPM PTK PTK Bahasa Jerman Tingkat Nasional. 

 

 

  
 

E-Poster Kegiatan Workshop Online:  

Pelatihan PTK untuk Guru-guru Bahasa Jerman Tingkat Nasional. 

 

  



 



Lampiran 6.  Berita Acara Seminar Awal PPM 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN 
RISET DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

Alamat: Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281 
Telepon  (0274) 550843, 548207 pesawat 236 Fax. (0274) 548207 

Laman:fbs.uny.ac.id, E-Mail:fbs@uny.ac.id 
 

BERITA ACARA SEMINAR HASIL PPM 
 

1. Nama Ketua Pengabdi :  Dr. Isti Haryati, S.Pd. M.A. 
2. Jurusan/Prodi :  Pendidikan Bahasa Jerman 
3. Fakultas :  Bahasa Dan Seni  
4. Judul : Pelatihan PTK Untuk Guru-guru Bahasa Jerman Tingkat Nasional 
5. Pelaksanaan :   Tanggal 3 September 2021   J a m. 09.30 - Selesai 
6. Tempat :   Daring/Zomm 
7. Dipimpin oleh :   Ketua Sidang/Pembahas  : Prof. Endang Nurhayati/ 
          Dr. Cipto B. H 
     Moderator/Notulis  : ………………………..................... 
8. Peserta yang hadir :   10 orang  
   

 

 

 

 

 

 

 

9. Hasil Seminar; 
 Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan tata tulis, 

seminar berkesimpulan: laporan akhir PPM tersebut di atas: 
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan usulan 
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan 
c. Dibenahi untuk diseminarkan ulang 

 
Wakil Dekan Bidang Akademik     Pembahas, 
dan Kerjasama,                     

                          
 

 
 

Dr. Maman Suryaman, M.Pd.                                        Prof. Endang Nurhayati         
NIP 196702041992031002                           NIP: 195712311983032004      

            
 

 

SARAN-SARAN 

1. Pada diskusi atau kendala bisa ditambah nilai plus minus PTK di era pandemic covid 19 

2. Prosentase hasil/target diluruskan 

3. Segera disubmit artikel dan dibuat out put yang lain 



 

Lampiran 6. Berita Acara dan Daftar Hadir Seminar Akhir PPM 

 

DAFTAR HADIR SEMINAR HASIL PPM 

3 September 2021 
 

  

No. Nama Jabatan Prodi Tanda Tangan Timestamp 

1. Dr. Else Liliani, M.Hum. Dosen 
Sastra 
Indonesia 

  

03-Sep-2021 
12:58:30 

2. Drs. Supriyadi Hasto 
Nugroho, M.Sn Dosen 

Pendidikan 
Seni Tari 

03-Sep-2021 
12:57:47 
 

3. Dra. Pramularsih 
Wulansari, M.Sn Dosen 

Pendidikan 
Seni Tari 

03-Sep-2021 
11:06:59 

4. 
 
Ni Nyoman Seriati Dosen 

Pendidikan 
Seni Tari 

03-Sep-2021 
10:59:32 

5. Beniati Lestyarini, 
M.Pd. Dosen  PBSI 

 

03-Sep-2021 
10:56:58 

6. Dr. Heni Kusumawati, 
M.Pd Dosen 

 Pendidik
an Seni 
Musik  

03-Sep-2021 
10:53:51 

7. Dr. A. M. Susilo 
Pradoko Dosen 

Pendidikan 
Seni Musik 

03-Sep-2021 
10:20:51 
 

8. Dr. Maman Suryaman, 
M.Pd. Dosen PBSI 

03-Sep-2021 
10:20:27 

9. Sugeng Tri Wuryanto, 
S.Pd. Tendik UKBMN 

03-Sep-2021 
10:19:22 

10. Ismadi, S.Pd., M.A. Dosen 
Pendidikan 
Kriya 

03-Sep-2021 
10:17:49 

11. Erna Andriyanti, S.S.,  
M.Hum., Ph.D. Dosen 

Sastra 
Inggris 

03-Sep-2021 
10:14:36 

12. Sukarno, M.Hum. Dosen PBI 
03-Sep-2021 
10:08:34 

13. Dr.Kuswarsantyo. M. 
Hum Dosen 

Pendidikan 
Tari 

 

03-Sep-2021 
10:08:00 
 

14. WAKIDI TENDIK  
03-Sep-2021 
10:05:49 



 

Lampiran 6. Berita Acara dan Daftar Hadir Seminar Akhir PPM 

 

DAFTAR HADIR SEMINAR HASIL PPM 

3 September 2021 
 

No. Nama Jabatan Prodi Tanda Tangan Timestamp 

15. Tria Raf ika, S.Pd. Tendik Akademik 
03-Sep-2021 
10:05:04 

16. Ernita Destianingrum, 
SE Tendik TU 

03-Sep-2021 
10:04:25 

17. Avi Meilawati, M.A. Dosen 
Pendidikan 
Bahasa 
Jawa 

03-Sep-2021 
10:01:55 

18. Setyawan Pujiono, 
S.Pd., M.Pd. Dosen PBSI 

03-Sep-2021 
10:01:51 
 

19. Dr. Drs. Cipto Budy  
Handoyo, M.Pd. Dosen 

Pendidikan 
Seni Musik 

03-Sep-2021 
10:01:44 

20. Dr. Hartono, M.Hum. Dosen 
 
PBSI 

03-Sep-2021 
10:01:30 

21. Nurhidayati, M. Hum. Dosen 
Pendidikan 
Bahasa 
Jawa  

03-Sep-2021 
10:01:17 

22. Dra. Sudiati, M. Hum. Dosen PBSI 
03-Sep-2021 
10:00:59 

23. Dyah Setyowati 
Ciptaningrum Dosen PBI 

 

03-Sep-2021 
09:56:08 

24. Dr. Kun Setyaning 
Astuti, M.Pd. Dosen 

Pendidikan 
Seni Musik 

 
 

03-Sep-2021 
09:52:16 

25. Dr. Ayu Niza Machfauzia, 
M. Pd. Dosen 

Pendidikan 
Seni Musik 

03-Sep-2021 
09:52:08 

26. Donald Jupply S.S. 
M.Hum Dosen 

Sastra 
Inggris 

03-Sep-2021 
09:49:02 

27. Siti Mukminatun, 
M.Hum. Dosen PBI 

03-Sep-2021 
09:48:55 

28. Galang Prastowo, M.A. Dosen 
Pendidikan 
Bahasa 
Jawa 

 
 

03-Sep-2021 
09:48:39 



 

Lampiran 6. Berita Acara dan Daftar Hadir Seminar Akhir PPM 

 

DAFTAR HADIR SEMINAR HASIL PPM 

3 September 2021 
 

No. Nama Jabatan Prodi Tanda Tangan Timestamp 

29. Dr.Drs.I Wayan 
Suardana, M.Sn Dosen 

Pend.Seni 
Rupa 

 

03-Sep-2021 
09:47:20 

30. Robi Subroto Tendik Kriya 
 
03-Sep-2021 
09:44:42 

31. Dr. Isti Haryati, M.A. Dosen 
Pendidikan 
Bahasa 
Jerman 

03-Sep-2021 
09:44:32 

32. Siti Sudartini, S.Pd., 
M.A. Dosen 

Pendidikan 
Bahasa 
Inggris 

03-Sep-2021 
09:42:52 

33. Emy Nur Rokhani, 
M.Pd. Dosen PBI 

 
03-Sep-2021 
09:42:49 

34. Altri Rohmat Tendik  

 
 

03-Sep-2021 
09:42:18 

35. Agus Pandoyo 
Muncar, A.Md. Tendik Seni Rupa 

03-Sep-2021 
09:42:08 

36. Burhanuddin Noor  
A.Md.T Tendik  

 

  

03-Sep-2021 
09:41:02 

37. Rini Lestari, S.M. Dosen TU 

 
 

03-Sep-2021 
09:38:56 

38. Dr.Drs. Bambang 
Prihadi, M.Pd. Dosen 

Pendidikan 
Seni Rupa 

03-Sep-2021 
09:31:58 

39. Ikha Adhi Wijaya, S.S.,  
M.Hum. Dosen 

Sastra 
Inggris 

03-Sep-2021 
09:30:34 

40. Dwi Retno Sri 
Ambarwati, M.Sn. Dosen  

 
 

03-Sep-2021 
09:24:02 

 









Ada masalah dalam proses

pembelajaran

Guru harus mengatasi masalah

tersebut

� Kognitif

� Psikomotorik

� Afektif

� Penguasaan kosa kata rendah/kurang

� Kurang menguasai tata bahasa

� Kurang dapat memahami teks

� Keterampilan berbicara belum baik

� Aussprache banyak yang salah

� Banyak melakukan kesalahan dalam menulis

� Motivasi belajar bahasa Jerman rendah

� Pasif dalam mengikuti proses pembelajaran

� Tidak berani berbicara dalam bahasa Jerman

� Dengan menggunakan:

� Metode

� Teknik

� Media

� Permainan

� dsb



� Jigsaw

� Teams Game Tournament

� Two Stay Two Stary

� Inside Outside Circle

� Think Pair Share

� Mix a Mach

� Bamboo Dancing

� Resitasi

� Membaca

� Langsung

� Audi Lingual

� Audio Visual

� Bermain Peran, Responsi Fisik Total

� Demonstrasi

� Memory

� Bingo

� Ular tangga

� Domino

� Kim Spiel

� Quartet

� Puzzle

� Gambar

� Komik

� Foto

� Video

� Program Power Point

� Prezzi

� Flash

� Media Aplikasi

UNTUK MENGATASI MASALAH DALAM 

PEMBELAJARAN

� Merupakan studi sistematis yang dilaksanakan

oleh partisipan untuk meningkatkan praktik

pendidikan dengan tindakan-tindakan praktis

mereka sendiri dan refleksi mereka terhadap

pengaruh dari tindakan itu sendiri (Kemmis)



� Penelitian yang dilaksanakan oleh guru dan

peneliti untuk mendapatkan data mengenai

pembelajaran dengan tujuan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa (Mills)

� Meningkatkan mutu isi, masukan, proses dan 

hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah

� Membantu guru dalam mengatasai masalah 

pembelajaran

� Meningkatkan sikap profesional guru

� Menumbuhkembangkan budaya akademik di 

lingkungan sekolah, sehingga guru bersikap 

proaktif dalam melakukan perbaikan mutu 

pembelajaran.

� Peningkatan/perbaikan:

� kinerja siswa

� mutu proses pembelajaran

� kualitas penggunaan media, alat bantu, dan
sumber belajar. 

� kualitas prosedur dan alat evaluasi yang 
digunakan untuk mengukur proses dan hasil
belajar siswa

� masalah-masalah pendidikan anak

� kualitas dalam penerapan kurikulum dan
pengembangan kompetensi siswa

� Kegiatan untuk memecahkan masalah dan 

mencari dukungan ilmiahnya

� Upaya pengembangan profesi guru

� Masalah nyata dan aktual

� Dimulai dari masalah yang nyata, sederhana 

dan jelas di kelas

� Adanya kolaborasi

� Adanya keputusan kelompok

� Jangan mengambil masalah yg tidak kita

kuasai

� Pilih masalah yang berskala kecil

� Masalah yang penting bagi siswa

� Bekerjasama secara kolaboratif

� Berhubungan dengan kegiatan belajar

mengajar

� (Hopkins)

� Penelitian tindakan yang sejati adalah

penelitian tindakan kolaboratif, yang

dilakukan sekelompok peneliti melalui

kerjasama

� Penelitian kelompok tersebut dapat

dilaksanakan melalui tindakan anggota

kelompok perorangan yang diperiksa secara

kritis melalui refleksi demokratik dan

dialogis. (Kemmis & McTaggart, 1988)



� Observasi

� Wawancara

� Angket

� Tes

� Dokumentasi

� Lembar observasi

� Pedoman Wawancara

� Angket

� Tes

� Dokumentasi

� Demokratik

� Hasil

� Proses

� Katalik

� Dialogik

� (Anderson, dkk)

� Menyajikan data asli, misalnya transkrip 

wawancara dan catatan lapangan

� Menggunakan lebih dari sumber data untuk 

mendapatkan data yang sama

� (Suwarsih Madya)

� Pra penelitian

� Perencanaan

� Pelaksanaan tindakan

� * Siklus I

� * Siklus II

� Pembahasan

� Penyusunan laporan

� Perencanaan

� Tindakan

� Observasi

� Refleksi



� Produk – berupa nilai

� Proses – misalnya minat, motivasi, keaktifan, 

keberanian, dsb

� Kerjasama dalm PTK menimbulkan rasa 

memiliki

� Kerjasama mendorong kreativitas dan 

pemikiran kritis

� Melalui kerjasama memungkinan untuk 

berubah meningkat

� Kerjasama meningkatkan kesepakatan

� (Shumsky, 1982)

� Kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

peneliti mengenai teknik penelitian

� Waktu yang dimiliki oleh peneliti

� Sulit untuk melaksanakan perubahan











Penyusunan Proposal PTK

Oleh

Dr. Isti Haryati, S.Pd, M.A.

Proposal Penelitian PTK

�Proposal PTK adalah gambaran terperinci tentang proses yang 

akan dilakukan peneliti (guru) untuk memecahkan masalah

dalam pelaksanaan tugas pembelajaran ( Wijaya dan Syahrum, 

2013 : 71). 

�Proposal PTK harus dibuat sistematis dan logis sehingga dapat

dijadikan pedoman peneltian yang mudah didikuti

Sistematika Proposal PTK 

�Bab I. Pendahuluan

�Bab II. Kajian Teori dan Hipotesis Tindakan

�Bab III. Metode Penelitian/Prosedur Penelitian

�Daftar Pustaka

�Lampiran

Bab I. Pendahuluan

�Latar Belakang

�Identifikasi dan Pembatasan Masalah

�Tujuan Penelitian

�Manfaat Penelitian 

Bab 2. Kajian Teori dan Hipotesis

�Kajian Teori

�Kerangka Berpikir

�Hipotesis Penelitian

Bab III. Metode Penelitian

�Subjek dan Setting Penelitian

�Variabel Penelitian

�Rencana Penelitian/Rencana Tindakan

�Teknik Pengumpulan Data

�Teknik Analisis Data 



Judul Penelitian Tindakan Kelas

�Singkat dan Jelas

�Komunikatif, mudah dipahami maksudnya oleh pembaca

�Memuat variabel penelitian

�Menjawab apa yang ingin ditingkatkan

�Dengan cara apa/upaya apa untuk meningkatkannya.

�Sasaran dan Lokasi tercermin dalam judul;

�Banyak kata sekitar 15-20 kata

Contoh Judul-judul PTK

�Peningkatan Keterampilan Menulis (Schreibfertigkeit) dengan Menggunakan 

Teknik Mind Mapping ….Pada Peserta Didik Kelas XII SMA……Tahun 

Pelajaran……/…….

�Penggunaan Metode Rollenspiel Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara (Sprechfertigkeit)  pada Peserta Didik Kelas XII IPS SMA ……. 

Tahun Pelajaran …./….. 

�Pengaplikasian Metode Jigsaw  Untuk Meningkatkan Keterampilan  

Berbicara (Sprechfertigkeit) pada Peserta Didik Kelas III IPS SMA Negeri 

…… Pada Semester I Tahun Pelajaran …./…. 

Latar Belakang Masalah

Apa saja yang perlu ditulis dalam Latar Belakang Masalah?

�Uraian tentang kedudukan mata pelajaran dalam kurikulum (semester, mata 

pelajaran yang ditunjang dan mata pelajaran penunjang);

�Gambaran umum isi mata pelajaran tsb termasuk pembagian waktunya 

(lampirkan Analisis Instruksional, RPP, Silabus dari mata pelajaran yang 

bersangkutan);

�Metode dan media pembelajaran yang digunakan saat ini.

�Masalah yang dihadapi guru ditinjau dari hasil belajar yang dicapai siswa 

selama proses pembelajaran. 

Latar Belakang Masalah
Hal-hal yang perlu diperhatikan :

�Masalah yang diteliti adalah benar-benar masalah pembelajaran yang terjadi 

di sekolah. Umumnya didapat dari pengamatan dan diagnosis yang 

dilakukan guru atau tenaga kependidikan lain di sekolah. Perlu dijelaskan 

pula proses atau kondisi yang terjadi.

�Masalah yang akan diteliti merupakan suatu masalah penting dan mendesak 

untuk dipecahkan.

�Identifikasi masalah di atas, jelaskan hal-hal yang diduga menjadi akar 

penyebab dari masalah tersebut. 

Rumusan Masalah

Hal-hal yang Perlu Dilperhatikan : 

�Substansi � Perlu mempertimbangkan bobot dan manfaat tindakan yang 

dipilih untuk meningkatkan dan/atau memperbaiki pembelajaran.

�Orisinalitas (tindakan) � Perlu mempertimbangkan belum pernah tidaknya 
tindakan dilakukan guru sebelumnya.

�Formulasi� Dirumuskan dalam kalimat tanya, tidak bermakna ganda, lugas 
menyatakan secara eksplisit dan spesifik apa yang dipermasalahkannya, dan 

tindakan yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.

�Teknis � Mempertimbangkan kemampuan peneliti untuk melaksanakan 
penelitian, seperti kemampuan metodologi penelitian, penguasan materi ajar, 

teori, strategi dan metodologi pembelajaran, kemampuan menyediakan fasilitas 

(dana, waktu, dan tenaga).

Contoh Rumusan Masalah : 

�Apakah metode .............. dapat meningkatkan ketrampilan berbicara 

(Sprechfertigkeit) peserta didik kelas XII IPS SMA ……. tahun …../….?

�Bagaimana upaya peningkatan ketrampilan membaca bahasa Jerman 

peserta didik kelas XI SMA.........melalui metode ..................?

�Seberapa besar peningkatan penguasaan kosakata bahasa Jerman tentang 

Beruf pada siswa kelas XI Ilmu Sosial 2 Semester 1 di SMA ........Tahun

Ajaran .........dengan digunakannya media ...............?



Tujuan Penelitian:

�Tujuan Penelitian merupakan paraphrase dari rumusan masalah. 

Indikator-indikator konsep dapat dipaparkan dalam bagian ini 

sehingga konstelasi permasalahan yang akan dikaji menjadi lebih 

jelas.

�Tujuan PTK dirumuskan secara jelas, dipaparkan sasaran antara 

dan sasaran akhir tindakan perbaikan. Perumusan tujuan harus 

konsisten dengan hakikat permasalahan yang dikemukakan dalam 

bagian-bagian sebelumnya. 

Manfaat Penelitian

�Uraian tentang manfaat tersebut hendaknya bersifat 

spesifik, yang terkait langsung dengan topik penelitian.

� Hendaknya dihindari penulisan manfaat penelitian yang 

terlalu umum dan bombastis. 

�Manfaat biasanya ditujuan kepada siswa, bagi guru dan 

juga bagi sekolah.

Kajian Teori, Kerangka Berpikir

dan Hipotesis Penelitian

� Pada bagian ini diuraikan kajian teori dan pustaka yang digunakan peneliti dalam 

menentukan alternatif pemecahan masalah.

�Kemukakan  teori, temuan dan bahan penelitian lain yang mendukung pilihan tindakan 

untuk mengatasi permasalahan penelitian tersebut.

�Kajian teori ini digunakan untuk menyusun kerangka berpikir atau konsep yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

�Kerangka berpikir adalah mencari benang merah bahwa tindakan yang diberikan mampu 

mengatasi masalah yang dialami oleh peneliti. Bisa dibuat dalam bentuk Skema.

� Pada bagian akhir dapat dikemukakan hipotesis tindakan yang menggambarkan indikator 

keberhasilan tindakan yang diharapkan/ diantisipasi.

Contoh Hipotesis Penelitian

�Berdasarkan kajian teori di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini 

adalah  sebagai berikut : Penerapan metode Rolle spielen dapat meningkatkan 

ketrampilan berbicara (Sprechfertigkeit) peserta didik kelas XII SMA 

Bahasa…….tahun pelajaran ……./…….

�Berdasarkan kajian teori di atas, maka pada penelitian ini diajukan hipotesis 

penelitian sebagai berikut : Terdapat peningkatan kemampuan membaca bahasa 

Jerman peserta didik kelas XI IPA SMA.......melaui metode........

�Penerapan media........ dapat meningkatkan penguasaan kosakata tentang 

Familie pada siswa kelas XI jurusan Ilmu Sosial  SMA.........................

Setting dan Subjek Penelitian

�Setting penelitian mengacu pada tempat dan waktu penelitian. Tidak 

hanya deskripsi fisik saja, tetapi juga deskripsi sosiologis, psikologis, 

kutural dan sebagainya. Deskripsi tersebut dapat berfungsi sebagai 

konteks pemaknaan hasil penelitian.

�Subjek penelitian mengacu pada subjek yang akan dikenai perlakuan, 

seperti siswa tertentu di sekolah tertentu. Tidak hanya menyangkut 

jumlah, tetapi juga karakteristik subjek yang relevan dengan 

dilakukannya PTK tersebut.

Contoh Setting dan Subjek Penelitian

�Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XII SMA 

……..pada tahun pelajaran ……..yang terdiri atas …..peserta 

didik…..,   peserta didik laki-laki dan….peserta didik 

perempuan.



Rencana Penelitian/ Rencana Tindakan

�Rencana penelitian/ rencana tindakan ini mengacu pada rencana 

tindakan untuk mengatasi permasalahan yang diajukan. Secara 

substansial rencana tersebut telah tercermin dari uraian dalam kajian 

teori dan hipotesis tindakan.

�Bagian ini lebih mengarah pada rencana tindakan yang mengarah 

pada terlaksananya pemecahan masalah tersebut, seperti pembuatan 

bahan ajar, penyiapan evaluasi, pengadaan alat-alat pembelajaran 

dan sebagainya.

Rencana Tindakan 

�Perencanaan

�Implementasi Tindakan

�Observasi dan Interpretasi

�Analisis dan Refleksi

Perencanaan

�Perencanaan, yaitu persiapan yang dilakukan sehubungan

dengan PTK yang diprakarsai seperti penetapan tindakan,

pelaksanaan tes diagnostik untuk menspesifikasi masalah,

pembuatan skenario pembelajaran, pengadaan alat-alat dalam

rangka implementasi PTK, dan lain-lain yang terkait dengan

pelaksanaan tindakan perbaikan yang ditetapkan.

�Diuraikan alternatif-alternatif solusi yang akan dicobakan

dalam rangka perbaikan masalah.

Implementasi Tindakan

�Implementasi Tindakan, yaitu deskripsi tindakan 

yang akan dilakukan. Skenario kerja tindakan 

perbaikan dan prosedur tindakan yang akan 

diterapkan.

�Berisi deskripsi skenario tindakan pemecahan 

masalah, yang sifatnya lebih kongkret daripada 

rencana tindakan.

Observasi dan Interpretasi

�Observasi dan Interpretasi, yaitu uraian tentang 

prosedur perekaman dan penafsiran data mengenai 

proses dan produk dari implementasi tindakan 

perbaikan yang dirancang.

Analisis dan Refleksi

�Analisis dan Refleksi, yaitu uraian tentang prosedur analisis 

terhadap hasil pemantauan.

�Refleksi berkenaan dengan proses dan dampak tindakan 

perbaikan yang akan digelar, personel yang akan dilibatkan 

serta kriteria dan rencana bagi tindakan berikutnya.



Metode Pengumpulan Data

�Menjelaskan data yang akan dikumpulkan, melalui cara/metode apa. 

Metode yang paling tepat adalah dengan melakukan pengamatan dan 

catatan siswa juga diperiksa. 

�Instrument atau alat untuk mengumpulkan data yang tepat adalah 

dengan memberikan tes tertulis, atau lisan / wawancara pada siswa.

� Metode yang dapat digunakan adalah angket, wawancara, 

pengamatan, tes dan pencermatan/pengamatan dokumen. Maka 

instrument yang dapat digunakan adalah lembar angket, pedoman 

wawancara, pedoman pengamatan, dan pedoman pengamatan 

dokumen.

Teknis Analisis Data

�Bagian ini menjelaskan bagaimana harus menganalisis data yang 

diperoleh melalui berbagai cara pengumpulan data melalui 

angket, tes, pengamatan atau wawancara. 

�Apakah akan dianalisis dengan deskriptif prosentase atau analisis 

kualitatif.

� Dapat menggunakan bagan, tabel, atau grafik yang dapat 

mempermudah pembaca memahami proses analisinya.

Daftar Pustaka

�Pada daftar pustaka ini dituliskan seluruh 

referensi yang dijadikan acuan dalam penelitian 

ini. 

�Rujukan yang tidak disebut tidak perlu ditulis 

dalam daftar pustaka.

Lampiran-lampiran :

�Lain-lain yang dianggap perlu seperti rancangan materi

dan pembelajaran yang akan dilaksanakan, serta alat

pengumpulan data.

�Bisa berupa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian, lembar jawaban dari siswa, izin penelitian 

dan bukti lain yang dipandang penting.

VIELEN DANK



NO NAMA SEKOLAH JUDUL

1 Abdul Hamid SMKN 1 KARAWANG PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBICARA BAHASA JERMAN KELAS XII SMKN 1 
KARAWANG MELALUI MEDIA MICROSOFT TEAMS

2 Amanda Mandolang SMA N 2 LANGOWAN PENINGKATAN KETRAMPILAN BERBICARA SISWA KELAS XI SMA N 2 
LANGOWAN MELALUI PEMBERIAN MOTIVASI

3 Cipi Serlinika, S.Pd. SMAN 38 JAKARTA
MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR BAHASA JERMAN 
DENGAN METODE BERMAIN PERAN DALAM MATERI EINKAUFEN PADA SISWA 
KELAS XI SMAN 38 JAKARTA TAHUN PELAJARAN 2021/2022

4 Dita Pratiwi, S.Pd SMAN 1 MINGGIR UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN KELAS XI 
IPS DI SMAN 1 MINGGIR MELALUI MEDIA INSTAGRAM

5 Dyah Setyowati, S.Pd SMA NEGERI 2 SUKOHARJO UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBICARA ( SPRECHEN) BAHASA 
JERMAN SISWA KELAS XI IPS SMA N 2 SUKOHARJO MELALUI GOOGLE MEET

6 Eko Sulistyorini, M.Pd. SMA ISLAM AL AZHAR 9 YOGYAKARTA
UPAYA PENINGKATAN PENGUASAAN KOSAKATA BAHASA JERMAN DI ERA 
PANDEMI COVID-19 DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI TIKTOK PESERTA 
DIDIK DI SMA ISLAM AL AZHAR 9 YOGYAKARTA

7 Ekowati Septi Rahayu,S.Pd.M.Pd. SMA NEGERI I MAGELANG JAWA 
TENGAH

UPAYA PENINGKATAN PENGUASAAN SATZSTELLUNG DENGAN 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD TOGETHER 
PADA PESERTA DIDIK KELAS X-IPA3 SEMESTER 1 SMA NEGERI 1 MAGELANG 

8 Fika Ristanti, S.Pd. SMA NEGERI 2 WATES
PEMANFAATAN MEDSOS SEBAGAI UPAYA UNTUK MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA JERMAN PESERTA DIDIK KELAS XI MIPA 
1 DI SMA NEGERI 2 WATES

9 Heri Septian Munggaran, S.Pd. SMA NEGERI 3 YOGYAKARTA UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBICARA BAHASA JERMAN PESERTA 
DIDIK MELALUI MEDIA PODCAST

10 Jacqueline Anita Mawikere SMA NEGERI 9 MANADO UPAYA PENINGKATAN KETRAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN 
MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI 9 MANADO

11 Krisnatalety, S. Pd. SMA NEGERI 14 PALEMBANG
PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBICARA SISWA 
 MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO BERSAMBUNG DI KELAS X 
 SMA NEGERI 14 PALEMBANG

12 Nunung Mintarsih, S.Pd.,M.Hum. SMA NEGERI 1 MAOSPATI
UPAYA MENINGKATKAN KETRAMPILAN MENULIS NARATIF MENGGUNAKAN 
MEDIA INSTAGRAM PESERTA DIDIK KELAS X MIPA 2 SMA NEGERI 1 
MAOSPATI  TAHUN PELAJARAN 2020/2021

DATA JUDUL PROPOSAL PESERTA PELATIHAN PTK 2021



13 Nur Fitriyah, S.S SMAN 6 PANDEGLANG
UPAYA PENINGKATAN KETRAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN PADA 
PESERTA DIDIK KELAS XII SMA NEGERI 6 PANDEGLANG DENGAN 
MENGGUNAKAN LKPD DIGITAL LIVEWORKSHEETS

14 Riana Rahmawati, M.Pd. SMK NEGERI 4 KOTA JAMBI
UPAYA PENINGKATAN EFEKTIVITAS 
 PEMBELAJARAN BAHASA JERMAN SISWA 
 KELAS X PH1 SMK NEGERI 4 KOTA JAMBI

15 Siti Nuraini Gani, S.Pd. SMK NEGERI 51 JAKARTA
PENGGUNAAN MEDIA VIDEO ANIMASI POWTOON UNTUK MENINGKATKAN 
PENGUASAAN GRAMMATIK 
 PADA PESERTA DIDIK KELAS XII MULTIMEDIA SMKN 51 JAKARTA

16 Siwi Hastari SMA NEGERI 1 SAMPIT
PENGGUNAAN METODE COURSE REVIEW HORAY UNTUK MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN BERBICARA (SPRECHFERTIGKEIT) PADA PESERTA DIDIK 
KELAS XI BAHASA SMA NEGERI 1 SAMPIT

17 Sri Kurniati Almucharomah, S.Pd. SMA NEGERI 1 WEWEWA TIMUR UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS KREATIF BAHASA JERMAN 
SISWA KELAS XI IBB 1 SMA NEGERI 1 WEWEWA TIMUR MELALUI MÄRCHEN

18 Sri Rejeki SMAN 8 JAKARTA
PENERAPAN LAGU UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBICARA TEMA 
PERKENALAN PADA PESERTA DIDIK KELAS X MIPA A SEMESTER 1 SMAN 8 
JAKARTA.

19 Suhesti Maryanah SMA NEGERI 72 JAKARTA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS KOSA KATA MELALUI MENTIMETER 
PADA SISWA KELAS XI IPS SMA NEGERI 72 JAKARTA

20 Um. Eny Widyaningsih, S. Pd SMA NEGERI 1 KOTA TAMBOLAKA PENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBICARA PESERTA DIDIK KELAS XI-IBB SMA 
NEGERI 1 KOTA TAMBOLAKA MELALUI BIMBINGAN VIDEO CALL

21 Wahyu Herawati, S. Pd SMAN 1 LIGUNG
UPAYA PENINGKATAN KETRAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN PESERTA 
DIDIK KELAS XI MIPA SMAN 1 LIGUNG MAJALENGKA DENGAN BERMAIN 
PERAN

22 Widiarti, S.Pd. SMA NEGERI I BATANG
PENINGKATAN KETRAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN PESERTA DIDIK 
KELAS XII SMA NEGERI I BATANG TAHUN PELAJARAN 2021/2022 MELALUI 
MEDIA CANVA

23 Zaenal Arifin SMA NEGERI 103 JAKARTA
UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBICARA 
 BAHASA JERMAN DENGAN METODE PEMBELAJARAN INSIDE – OUTSIDE 
CIRCLE (IOC) PADA SISWA KELAS X IPS 





 

Lampiran 9. Rincian Penggunaan Anggaran 

  
Penggunaan Anggaran Kegiatan PPM  

  

No. Keterangan Qty Frk Biaya (Rp) Jumlah 
(Rp) 

1 Pembuatan Proposal dan penggandaan 1  300.000 300.000 

2 Alat hard disk eksternal 1  900.000 900.000 
3 Pengadaan buku referensi 3  150.000 450.000 

4 
Konsumsi pembuatan & penyiapan 
materi 6 orang 

6 3 25.000 450.000 

5 
Konsumsi penyusunan laporan 6 orang 
+ 2 mahasiswa 

8 2 25.000 400.000 

8 Pengadaan kuota Internet 62 2 50.000 6.200.000 
9 Penggandaan laporan PPM 1 2 150.000 300.000 

Total 9.000.000 
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Pendahuluan 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang dalam pelaksanaan tugasnya 

memerlukan kompetensi khusus. Pekerjaan yang dilakukan oleh sorang guru tidak 

bisa dilakukan oleh sembarang orang. Hal tersebut disebabkan karena pekerjaan 

guru, yakni mengajar mememerlukan kemampuan dan keahlian khusus. Tanpa 

kemampuan dan keahlian mengajar yang dimilikinya, guru tidak dapat 

membimbing peserta didiknya dalam belajar dan berkembang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam upaya transfer pengetahuan dan 

ketrampilannya, guru harus mempunyai beberapa kompetensi khusus, di mana 

kompetensi itu antara satu dengan lainnya saling melengkapi.    

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah melakukan 

penelitian. Hal tersebut disebabkan karena guru adalah profesi yang menuntut 

peningkatan pengetahuan secara terus menerus sejalan dengan perkembangan 

pendidikan di sekolah. Dalam melakukan tugas profesionalnya, guru diharapkan 

memiliki solusi terhadap masalah yang dihadapinya. Dalam menyelesaikan 

masalahnya, guru dapat berdasarkan pengalaman, baik pengalaman dirinya sendiri 

maupun pengalaman orang lain, mengambil teori dari buku-buku ataupun 

berdasarkan intuisi.  

Selain itu, salah satu kompetensi profesional guru adalah kemampuan 

melakukan penelitian, terutama PTK. Dalam konteks ini, PTK berkaitan langsung 

dengan kebutuhan guru untuk promosi kenaikan pangkat dan jabatan mulai dari 

golongan IV/a ke atas (Arikunto, 2006). Dalam penilaian sertifikasi guru, karya 

tulis ilmiah termasuk PTK merupakan salah satu butir yang dinilai. PTK merupakan 

salah satu jenis penelitian yang sangat mungkin dapat dilakukan oleh guru-guru di 

sekolah, karena dalam pelaksanaannya PTK tidak terlepas dari pekerjaan 

keseharian sebagai guru. 

Penelitian Tindakan Kelas dipandang sebagai bentuk kegiatan ilmiah yang 

secara khusus mendalami permasalahan pembelajaran. Dengan demikian praktik 

pembelajaran yang efektif, pengembangan pengetahuan dan penggalian kebenaran 

dapat diwujudkan secara tepat. Untuk menemukan kebenaran yang logis dan 

didukung oleh fakta, maka perlu dilakukan penelitian terlebih dahulu. Inilah hakikat 
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penelitian sebagai kegiatan ilmiah atau sebagai proses the acquisition of knowledge 

(Wijaya dan Syahrum, 2013: viii). 

 PTK memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan kompetensi 

guru dan meningkatkan kulaitas pembelajaran. Demikian juga dalam pembelajaran 

Bahasa Jerman. Oleh karena itu penting bagi guru-guru bahasa Jerman untuk 

memahami dan mengimplementasikan PTK tersebut.  Dalam kenyataannya, masih 

banyak guru bahasa Jerman yang belum memahami dan belum bisa 

mengaplikasikan PTK. Mengingat pentingnya pengetahuan dan pengembangan 

kompetensi PTK, maka maka tim PPM Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman 

merencanakan pelatihan PTK bagi guru-guru Bahasa Jerman. Setelah selesai 

mengikuti kegiatan pelatihan tersebut, guru-guru diharapkan dapat membuat 

proposal penelitian dan kemudian melakukan PTK sehingga keprofesionalannya 

sebagai guru bahasa Jerman semakin meningkat, dan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan juga semakin menunjukkan peningkatan kualitasnya 

Untuk bisa melakukan penelitian tindakan kelas, diperlukan keahlian dalam 

menulis proposal PPT. Proposal Penelitian Tindakan Kelas adalah Proposal PTK 

adalah gambaran terperinci tentang proses yang akan dilakukan peneliti (guru) 

untuk memecahkan masalah dalam pelaksanaan tugas (pembelajaran) (Wijaya dan 

Syahrum, 2013: 71).  Proposal ini Proposal PTK dapat membantu memberi arah 

pada peneliti agar mampu menekan kesalahan yang mungkin terjadi selama 

penelitian berlangsung. Proposal PTK harus dibuat sistematis dan logis sehingga 

dapat dijadikan pedoman yang mudah diikuti. 

Pembahasan 

 Proposal PTK merupakan paparan rencana kegiatan yang dituangkan dalam 

bentuk naratif guna mengorganisasi-kan seluruh rangkaian kegiatan PTK. Agar bisa 

membuat proposal penelitian yang baik benar, perlu dipahami bagaimana 

sistematika penulusan proposal PTK. Pada dasarnya, sistematika proposal PTK 

berisikan tiga hal utama, yakni (1) Pendahuluan, (2) Kajian Teori dan Hipoteisis 

Tindakan, (3) Metode Penelitian.  

Sebelum memasuki bab pertama, yakni pendahuluan, perlu diperhatikan 

bagaimana penulisan judul PTK. Judul dalam penelitian tindakan kelas (PTK) 
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mempunyai kriteria (1) komunikatif, mudah dipahami maksudnya oleh pembaca, 

(2) memuat variabel penelitian, (3) menjawab apa yang ingin ditingkatkan, (4) 

dengan cara apa/upaya apa untuk meningkatkannya, (5) sasaran dan Lokasi 

tercermin dalam judul, (6) banyak kata sekitar 15-20 kata. Judul penelitian 

hendaknya singkat dan spesifik tetapi cukup jelas mewakili gambaran tentang 

masalah yang akan diteliti dan tindakan yang dipilih untuk menyelesaikan atau 

sebagai solusi terhadap masalah yang dihadapi. 

Bab pertama pendahuluan memuat latar belakang masalah, identifkasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.  

Dalam latar belakang masalah ini diuraikan pentingnya penanganan 

permasalahan yang diajukan. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu ditunjukkan 

fakta-fakta yang mendorong munculnya permasalahan tersebut, baik yang berupa 

hasil pengamatan, wawancara, tes atau teknik yang lain. Dukungan dari hasil 

penelitian lain yang relevan akan memperkokoh argumentasi dan signifikansi 

masalah yang akan diusulkan.  

Dalam menuliskan latar belakang masalah, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan supaya jelas dan sistematis. (1) Uraian tentang kedudukan mata 

pelajaran dalam kurikulum (semester, mata pelajaran yang ditunjang dan mata 

pelajaran penunjang); (2) Gambaran umum isi mata pelajaran tsb termasuk 

pembagian waktunya (lampirkan Analisis Instruksional, RPP, Silabus dari mata 

pelajaran yang bersangkutan); (3) Metode dan media pembelajaran yang digunakan 

saat ini. (4) Masalah yang dihadapi guru ditinjau dari hasil belajar yang dicapai 

siswa selama proses pembelajaran.  

Sementara itu kriteria permasalahan yang dapat dijadikan latar belakang 

dalam  PTK adalah masalah di sekolah/di kelas, layak diteliti dan terjangkau PTK, 

perlu ada identifikasi masalah dan analisis masalah, rumusan masalah yang singkat, 

jelas, dan operasional. Permasalahan yang diajukan adalah permasalahan siswa, 

buka permasalahan kelas. 

Rumuskan masalah penelitian dalam bentuk suatu rumusan penelitian 

tindakan kelas. Dalam perumusan masalah dapat dijelaskan definisi, asumsi, dan 

lingkup yang menjadi batasan penelitian. Rumusan masalah sebaiknya 
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menggunakan kalimat tanya dengan mengajukan alternatif tindakan yang akan 

diambil dan hasil positif yang diantisipasi. Kemukakan secara jelas bahwa masalah 

yang diteliti merupakan sebuah masalah yang nyata terjadi di kelas, penting dan 

mendesak untuk dipecahkan. Setelah didiagnosis (diidentifikasi) masalah 

penelitiannya, selanjutnya perlu diidentifikasi dan dideskripsikan akar penyebab 

dari masalah tersebut. 

Selain itu, secara substansi penulisan rumusan masalah perlu 

mempertimbangkan bobot dan manfaat tindakan yang dipilih untuk meningkatkan 

dan/atau memperbaiki pembelajaran. Dilihat dari segi orisinalitasnya perlu 

mempertimbangkan belum pernah tidaknya tindakan dilakukan guru sebelumnya. 

Formulasi dalam penulisan rumusan masala tidak bermakna ganda, lugas 

menyatakan secara eksplisit dan spesifik apa yang dipermasalahkannya, dan 

tindakan yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Secara teknis 

penulisan rumusan masalah perlu mempertimbangkan kemampuan peneliti untuk 

melaksanakan penelitian, seperti kemampuan metodologi penelitian, penguasan 

materi ajar, teori, strategi dan metodologi pembelajaran, kemampuan menyediakan 

fasilitas (dana, waktu, dan tenaga). 

Berikut ini adalah contoh perumusan masalah : 

1. Apakah pembelajaran berbasis project dapat meningkatkan ketrampilan 

berbicara (Sprechfertigkeit) pada peserta didik kelas XII Bahasa SMA 

…tahun …../…… ? 

2. Apakah metode Rolle spielen dapat meningkatkan ketramplan berbicara 

(Sprechfertigkeit) peserta didik kelas XII IPS SMA ……. tahun 

…../….? 

Setelah merumuskan masalah, maka perlu dirumuskan tujuan penelitian. 

Tujuan penelitian merupakan paraphrase dari rumusan masalah. Indikator-indikator 

konsep dapat dipaparkan dalam bagian ini sehingga konstelasi permasalahan yang 

akan dikaji menjadi lebih jelas. 

Berikut ini contoh penulisan tujuan penelitian : 
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1. Untuk meningkatkan ketrampilan berbicara (Sprechfertigkeit) dengan 

menggunakan pembelajara berbasis proyek pada peserta didik kelas XIII 

Bahasa SMA……tahun……/……. 

2. Untuk mengingkatkan keterampilan berbicara (Sprechfertigkeit)  dengan 

menggunakan metode Rollenspiel pada peserta didik kelas XII IPS SMA 

…….tahun…./…… 

Setelah penulisan tujuan penelitian, perlu dirumuskan juga manfaat 

penelitian. Dalam hal ini dikemukakan manfaat yang dapat diambil apabila 

penelitian telah terlaksana. Uraian tentang manfaat tersebut hendaknya bersifat 

spesifik, yan terkait langsung dengan topik penelitian. Hendaknya dihindari 

penulisan manfaat penelitian yang terlalu umum dan bombastis. Manfaat biasanya 

ditujuan kepada siswa, bagi guru dan juga bagi sekolah. 

 Bab dua proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berisi tentang kajian 

teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan dan hipotesis tindakan. Dalam 

kajian teoretis dipaparkan teori-teori yang mengarah pada pemetaan konsep yang 

digunakan dalam penelitian. Di samping itu, kajian teoretis hendaknya mengarah 

pada pencarian alternatif pemecahan masalah yang diajukan. Argumentasi teoretis 

diperlukan guna menyusun kerangka konseptual. Atas dasar kerangka konseptual 

tersebut, hipotesis tindakan disusun.   

Contoh penulisan hipotesis tindakan berdasarkan kajian teoretis : 

Berdasarkan kajian teoretis di atas, maka hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah  sebagai berikut : penerapan metode Rolle spielen dapat 

meningkatkan ketrampilan berbicara (Sprechfertigkeit) peserta didik kelas 

XII SMA Bahasa…….tahun pelajaran ……./……. 

 Bab tiga proposal penelitian tindakan kelas (PTK) berisi tentang metode 

penelitian. Pada metode penelitian ini disampaikan informasi tentang setting 

penelitian (tempat dilaksanakan penelitian), siapa yang menjadi subjek dalam 

penelitian tindakan kelas ini, bagaimana langkah-langkah dalam penelitian 

tindakan kelas, bagaimana pengumpulan datanya, dan yang terakhir bagaimana 

teknik analisis datanya. 
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Setting penelitian mengacu pada tempat dan waktu penelitian. Tidak hanya 

deskripsi fisik saja, tetapi juga deskripsi sosiologis, psikologis, kutural dan 

sebagainya. Deskripsi tersebut dapat berfungsi sebagai konteks pemaknaan hasil 

penelitian. 

 Subjek penelitian mengacu pada subjek yang akan dikenai perlakuan, 

seperti siswa tertentu di sekolah tertentu. Tidak hanya menyangkut jumlah, tetapi 

juga karakteristik subjek yang relevan dengan dilakukannya PTK tersebut. 

Contoh penulisan setting dan subjek penelitian : 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XII SMA ……..pada tahun 

pelajaran ……..yang terdiri atas …..peserta didik…..,   peserta didik laki-

laki dan….peserta didik perempuan. 

Langkah-langkah dalam penelitian tindakan mengacu pada Kemmis dan Mc 

Taggart (2014), yang menguraikan langkah-langkah PTK dalam empat langkah, 

yakni perencanaan (planing), tindakan (action), observasi (observation), dan 

refleksi (reflection). Keempat langkah ini dapat diuraikan sebagai berikut.  

Perencanaan (planing) merupakan rencana merupakan kegiatan pokok pada 

tahap awal yang harus dilakukan guru sebelum melakukan PTK. Perencanaan yang 

baik memudahkan guru pelaksana PTK akan lebih mudah mengatasi kesulitan dan 

mendorong guru untuk bertindak dengan lebih efektif. Sebagai bagian dari 

perencanaan, guru sebagai peneliti harus berkolaborasi (bekerja sama) dan 

berdiskusi dengan teman sejawat untuk membangun kriteria dan kesamaan bahasa 

dan persepsi dalam merancang tindakan perbaikan. Tahapan yang dilaksaksanakan 

pada tahap perencanaan meliputi identifikasi masalah, analisis masalah, perumusan 

masalah, dan formulasi tindakan dalam bentuk hipotesis tindakan. 

Tindakan (action) merupakan langkah selanjutnya setelah merencanakan 

penelitian adalah melaksanakan tindakan perbaikan yang telah direncanakan. 

Kegiatan pelaksanakan tindakan dilaksanakan sesuai jadwal yang ditetapkan dan 

pada saat yang bersamaan kegiatan pelaksanaan tindakan ini juga diikuti dengan 

kegiatan observasi. 

  Observasi (observation) adalah tindakan pengamatan yang  berfungsi untuk 

melihat dan mendokumentasikan pengaruh-pengaruh yang diakibatkan oleh 
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tindakan dalam kelas. Hasil pengamatan ini merupakan dasar dilakukannya refleksi 

sehingga pengamatan yang dilakukan harus dapat menceritakan keadaan yang 

sesungguhnya. Dalam pengamatan, hal-hal yang perlu dicatat oleh peneliti adalah 

proses dari tindakan, efek-efek tindakan, lingkungan dan hambatan-hambatan yang 

muncul. 

Refleksi (reflection) meliputi kegiatan: analisis, sintesis, penafsiran 

(penginterprestasian), menjelaskan dan menyimpulkan. Hasil dari refleksi adalah 

diadakannya revisi terhadap perencanaan yang telah dilaksanakan, yang akan 

dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru pada pertemuan selanjutnya. 

Refleksi dalam PTK adalah upaya untuk mengkaji apa yang telah terjadi dan/atau 

tidak terjadi, apa yang telah dihasilkan atau yang belum berhasil dituntaskan dengan 

tindakan perbaikan yang telah dilakukan. Hasil refleksi itu digunakan untuk 

menetapkan langkah lebih lanjut dalam upaya mencapai tujuan PTK. Dengan kata 

lain, refleksi merupakan kajian terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam 

pencapaian tujuan sementara, dan untuk menentukan tindak lanjut dalam rangka 

pencapaian berbagai tujuan sementara lainnya 

 Setelah disampaikan bagaimana langkah-langkah dalam penelitian tindakan 

kelas, perlu disampaikan juga tentang bagaimana data dan pengumpulan datanya. 

Pada bagian ini peneliti mengemukakan jenis data yang diperlukan dalam penelitian 

dan teknik-teknik yang digunakan dalam memperoleh data tersebut, sejak 

darilangkah identifikasi masalah hingga pemantauan akhir. Data yang 

kemungkinan merupakan kombinasi anatara data kuantitatif dan data kualitatif, 

perlu dijelasan lebih lanjut. 

 Yang terakhir dalam bab tiga penelitian tindakan kelas perlu disampaikan 

bagaimana teknik analisis data dalam penelitian tindakan kelas. Dalam hal ini 

peneliti perlu menjelaskan teknik-teknik analisis data yang akan digunakan. 

Kemungkinan peneliti menggunakan lebih dari satu teknik analisis sehingga jenis 

teknik analisis disesuaikan dengan jenis datanya. 

 Selain berisikan hal-hal yang telah disebutkan di atas, mulai dari bab satu 

sampai tiga, perlu dikemukakan jadwal penelitian yang meliputi kegiatan persiapan, 
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pelaksanaan, dan penyusunan laporan hasil penelitian dalam bentuk bar chart. 

Contohnya, jadwal kegiatan penelitian disusun selama 10 bulan. 

 Jumlah personalia penelitian juga merupakan hal yang penting untuk 

dituliskan dalam proposal penelitian tindakan kelas. Jumlah personalia penelitian 

maksimal 3 orang. Peran dan jumlah waktu yang digunakan dalam setiap bentuk 

kegiatan penelitian yang dilakukan diuraikan secara rinci. Nama peneliti, golongan, 

pangkat, jabatan, dan lembaga tempat tugas harus ditulis secara rinci, sama seperti 

pada Lembar Pengesahan. 

 Terakhir dalam proposal penelitian tindakan kelas memuat daftar pustaka 

yang menjadi rujukan dalam menulis proposal tindakan kelas. Pada daftar pustaka 

ini dituliskan seluruh referensi yang dijadikan acuan dalam penelitian ini. Rujukan 

yang tidak diacu, tidak perlu ditulis dalam daftar pustaka. 

Kesimpulan 

 Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang mempunyai potensi 

besar untuk meningkatkan kualitas guru dan meningkatkan pembelajaran di kelas. 

Oleh karena itu setiap guru harus berusaha melakukan penelitian tindakan kelas. 

Demikian juga guru bahasa Jerman, yang harus berusaha melakukan penelitian 

tindakan kelas untuk meningkatkan kinerjanya dan juga pembelajaran bahasa 

Jerman di kelasnya. 

 Menulis proposal tindakan kelas merupakan hal yang harus dilakukan guru 

sebelum melakukan penelitian tindakan kelas sehingga rencana penelitian yang kan 

dilaksanakan berjalan sistimatis dan sesuai rencana sehingga menghasilkan hasil 

yang maksimal. 

 

Daftar Pustaka 

Arikunto, S. dkk. 2006. Penelitian Tindakan Kelas. Bumi Aksara. Jakarta. 

Atweh, B., Kemmis, S., Weeks, P. 2002. Action Research in Practise. London: 

Routlegde. 

Costello, Patrick J.M. 2003. Action Research. Continuum. London. 



10 
 

10 
 

Gentner, D. (1983). Structure-mapping: A theoretical framework for analogy. 

Cognitive science, 7(2), 155-170.  

Kemmis, Stephen, Mc Taggart, Robin. 2013. The Action Research Planner. London 

: Springer.  

Madya, S. (2007). Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Alfabeta. 

Madya, Suwarsih. 2006a. Teori dan Praktek Penelitian Tindakan Kelas (Action 

Research). Alfabeta. Bandung. 

 Mc Niff, Jean & Whitehead, Jack. 2006. All You Need to Know About Action 

Research. London : Sage Publication. 

Mertler, Craig A. 2011. Action Research, Mengembangkan Sekolah 

Memberdayakan Guru. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 

Wijaya, Candra dan Syahrum. 2013. Penelitian Tindakan Kelas. Cita Pustaka : 

Bandung 

 

 

 

 
 


	1-3.pdf (p.1-40)
	L4 C 1 - daftar hadir ppm 3 juli.pdf (p.41-44)
	L4 C 2 - daftar hadir ppm 10 Juli.pdf (p.45-48)
	L4 C 3 - daftar hadir ppm 24 juli.pdf (p.49-51)
	L5 Foto-foto kegiatan.pdf (p.52-64)
	L5 - POSTER HASIL.pdf (p.65)
	L6 Berita Acara Hasil.pdf (p.66)
	L6 Berita Acara dan Daftar Hadir Seminar Akhir PPM.pdf (p.67-69)
	L7 - 1.pdf (p.70-72)
	L7 - 2.pdf (p.73-77)
	L7 - 3.pdf (p.78-79)
	L7 - 4.pdf (p.80-81)
	L7 - 5.pdf (p.82-86)
	L7_Data Judul Proposal.pdf (p.87-88)
	L8_Lembar Angket Evaluasi ok.pdf (p.89)
	L9 - laporan Keuangan PPM in Word.pdf (p.90)

